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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R1 No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:

| a a:. D ol od d: K
o b S 7 Lot d7 L
& t . R Loz e .M
< S )i Z g O N
z J o S ¢ G s W
z h o Sy < F 4 H
¢ Kh oals d: Q ¢ Y

B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :
s Jat = mugaddimah
g‘f’o\ FiS A = al-madmah al-munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal



fathah - ditulis a contoh 13

Kasrah . ditulis i contoh a5
dammah - ditulis u contoh &i&

2. Vocal Rangkap
Vocal Rangkap .~ (fathah dan ya) ditulis “‘ai”

Contoh : &5 = Zainah'  &x5 = kaifa
Vocal Rangkap s—— (fathah dan waw) ditulis-“au”
Contoh.; 3> '=haula J33= gaula

3. Vokal panjang

L dan—— (fathah) ditulis acontoh: A8 = gama
-— (kasrah) ditulis 1contoh: &) = rahun
g (dammah) ditulis @i contoh: ¢ 6= uliim

D. Ta Marbiutah

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh :4» %41l 48 = Makkah al-Mukarramah
53yl L 53l = al-Syar’iah al-Islamiyah
Ta marbttah yang hidup, transliterasinya /t/
Lyl L RAD = al-hukimatul- islamiyyah
$ 595l 4241 = al-sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah.
Huruf Hamzah ( ¢) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda

apostrof ()



Contoh : s = iman, bukan Tman

Y1 3&3 = ittihad al-ummah, bukan ‘ittikad al- ‘ummah

F. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata 4 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

Contoh : 43 ditulis: ‘Abdullah, bukan Abdu Allah

el ditulis: Jarullah.

G. Kata Sandang “al-*“.

1.

Kata sandang “‘al-* tetap dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun syamsiah.

contoh: 2235 &S UGN = al-amakin al-mugaddasah

«i;rmﬂfw\.wf\: al-siyasah al-syar’iyyah

(3

Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh: syl = al-Mawardt
AN = al-Azhar
8552a]l = al-Mansitirah

Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan
huruf kapital.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Xi



Singkatan:
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

Swi. = subhanahu wa ta’ala

- f

diyallahu ‘anhu

Surat

"'07 \/\

»00 KK

‘00‘0‘0‘“
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ABSTRAK

Nama penyusun : MUH. ADAM
NIM/NIMKO : 181011052/58510418052
Judul Skripsi : IMPLIKASI PERBEDAAN QIRAAT PADA HUKUM

:FIKIH IBADAH (Taharah Dan Salat)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, memahami, dan menelusuri
“Implikasi Perbedaan Qiraat. Pada Hukum Fikih Ibadah (Taharah dan Salat).”
Permasalahan yang peneliti-angkat dalam penelitian ini yaitu: pertama, bagaimana
hubungan giraat dengan ilmu- syariat lainnya. Kedua, bagaimana implikasi
perbedaan giraat pada hukum fikih ibadah (taharah dan salat).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian-ini_adalah penelitian
kepustakaan. (Library research). Data primer dan sekundernya mengunakan
Pendekatan linguistik atau riwayat . Yang dilakukan dalam pengumpulan data yaitu
dengan mengambil atau mencari sumber data dari beberapa dokumen, berupa kitab-
kitab, jurnal, majalah, arsip dan segala yang berkaitan dengan penelitian ini. Ketika
data-data-yang diinginkan telah terkumpul, maka akan dianalisis dengan teknik
kualitatif dan analisis isi (contect analysis).

Hasil dari pembahasan tersebut adalah sebagat berikut; pertama, llmu giraat
adalah ilmu yang memiliki kedudukan yang tinggi serta memiliki- hubungan dengan
iImu-ilmu lainya, giraat merupakan sumber seluruh ilmu bahasa secara umum, Dan
ilmu syariat secara khusus. Qiraat dibutuhkan oleh seorang Qori, mufassir,
Mu/kaddis,fikih, lugah dan lain-lainnya. Kedua, implikasi yang dihasilkan pada
perbedaan giraat pada hukum fikih ibadah (taharah dan salat) adalah berimplikasi
pada perbedaan hasil ijtihad Ulama..

Adapun implikasi penelitian sebagai berikut: pertama, dapat membuka
wawasan kita dalam memahami implikasi perbedaan hukum fikih tbadah (taharah
dan salat), dan juga ikut serta dalam mensosialisasikan keragaman giraat yang
masih sangat jarang diketahui oleh umat pada umumnya. Kedua, diharapkan
penelitian ini dapat menjadi rujukan ilmu pengetahuan khusunya pada implikasi
perbedaan giraat pada hukum fikih ibadah (taharah dan salat). Ketiga, Adanya
keterbukaan dalam hal perbedaan giraat Al-Qur’an yang berpengaruh pada ijtihad
hukum yang di hasilkan, bukan sebagai upaya untuk menimbullkan kebingungan di
kalangan umat melaingkan sebagai sebuah proses membangun kearifan dalam
melihat perbedaan yang ada.

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ketika Allah swt. menciptakan-makhluk-Nya, terutama manusia, masing-
masing mereka dibekali syariat serta pegangan hidup untuk dijadikan dasar atau
pijakan dalam beraktifitas sehari-hari, dan bagi umat Rasulullah saw. dasar dan
tempat pijakannya adalah Al-Qur’an.’

Al-Qur’an adalah kitab.suci umat Islam ‘yang-mengandung pesan sosial dan
spirit keragaman, Al-Qur’an adalah kitab suci yang merupakan penyempurna dari
kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah swt. sebelumnya, dan juga sebagai petunjuk
bagi manusia yang terlahir ke dunia tanpa dibekali ilmu pengetahuan. Al-Qur’an
merupakan referensi dan sumber inspirasi utama bagi umat Islamyang tidak akan
kering -dan tidak akan ada habisnya sampai akhir zaman.?

Sebagaimana yang dimaklumi bahwa Al-Qur’an diturunkan di tanah Arab,
dan bangsanya sejak dahulu memiliki dialek yang beraneka ragam dari masing-
masing kabilahnya, baik dalam bentuk intonasi, bunyi atau hurufnya.®
Munculnya perbedaan dialek tersebut juga didasari oleh profesi orang-orang
Quraisy yang secara umum berprofesi sebagai pedagang, sehingga mereka banyak
berdialog dengan warga yang melakukan ibadah Haji, dan secara tidak langsung
orang-orang Quraisy terpengaruh oleh sebagian dialek dan bahasa dari pendatang

di Quraisy.*

1Sasa Sunarsa, “Qiraat Al-Qur’an dalam Sekilas Pandagan Ekonomi Islam” Conomica V,
no. 2, Oktober (2014): h. 53.

2St. Aisyah, “Qiraat Al-Qur’an (Kajian Deskriptif Terhadap Qiraat Hamzah Riwayat
Khalaf)”, Skripsi (Makassar: Fak. Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin, 2012), h. 1.

3Sasa Sunarsa, “Qiraat Al-Qur’an dalam Sekilas Pandagan Ekonomi Islam”, h. 53.

“Ratnah Umar, “Qiraat Al-Qur’an (Makna dan Latar Belakang Timbulnya Perbedaan
Qiraat)” Jurnal al-Asas 11, no. 2 Oktober (2019): h. 35.



Dengan adanya perbedaan dialek tersebut berdampak pada munculnya
perbedaan bacaan (giraat) dalam melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga dapat
dipahami diantara sebab Allah swt. menurunkan Al-Qur’an dengan menggunakan
bahasa Quraisy atau bahasa yang mudah dipahami oleh seluruh orang Arab yaitu
bertujuan untuk mempermudah dalam memahaminya,® Allah swt. berfirman dalam

Q.S. Yusuf/12: 2.

Terjemahnya:

Sesungguhnya Kami menurunkannya sebagai’ Al-Qur’an berbahasa Arab,
agar kamu mengerti.®

Secara garis besar, ilmu giraat dapat diartikan sebagai suatu disiplin ilmu
yang mempelajari cara melafalkan lafaz-lafaz Al-Qur’an dan perbedaannya yang
disandarkan pada perawi yang mentransmisikannya.”

Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa pada masa-Rasulullah saw.
bahkan sampai pada masa abad pertama-hijriah, tulisan Arab hanya terdiri dari
huruf hijaiah tanpa dilengkapi titik maupun baris. Model tulisan seperti ini sama
sekali tidak menimbulkan masalah di kalangan bangsa Arab, karena mereka adalah
orang-orang Arab asli yang sangat paham dengan tata bahasa dan bentuk tulisan
mereka sendiri. Model tulisan huruf hijaiyah tanpa titik dan harakat kemungkinan

satu kata dalam bahasa Arab dibaca dalam berbagai macam giraat.®

Ratnah Umar, “Qiraat Al-Qur’an (Makna dan Latar Belakang Timbulnya Perbedaan
Qiraat)”, h. 35-36.

5Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Huffaz Al-Qur’an Hafalan Mudah
Terjemah dan Tajwid Warna (Bandung: Cordova, 2017), h.235.

"*Abdu al-Rahman bin Isma’il bin Ibrahim, Ibraz al - Ma’ani min Hirz al - Amanifi Qiraat
al - Sab’li al - Imam al -Syatibi, (Mesir: Maktabah Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladuhu,t.th),
12

8Siti Aishah Bt Abdul Aziz, Penerapan Pembacaan Al-Qur’an dengan Qiraat ‘Asyarah
(Studi Kajian Mahasiswa Institut Al-Qur’an Darul Aman di Kedah - Malaysia), th.



Perbedaan-perbedaan bacaan (giraat) itu sendiri membawa kepada
perbedaan dalam melafalkan Al-Qur’an. Perbedaan tersebut tidak dapat dihindari,
karena Nabi sendiri telah membenarkan adanya perbedaan giraat Al-Qur’an.
Bahkan Nabi sendiri yang meminta keringanan dari Allah swt. agar meringankan
cara membaca Al-Qur’an lalu turunlah hadis al-Ahruf al-sab ‘ah yang terkenal itu.®

Perbedaan giraat selain ketetapan yang ditetapkan oleh Allah swt. juga
merupakan salah satu bukti kemukjizatan Al-Qur’an yang Allah swt. tunjukkan
kepada seluruh manusia agar-mereka beriman kepada Al-Qur’an.

Dari aspek. korelasinya dengan ilmu islam lainnya, ilmu qiraat saling
berkaitan antara satu sama lain diantaranya adalah ilmu tafsir, lughah dan fikih.
Misalnya. di dalam bidang tafsir, kalau kita memperhatikan sebagian kitab-kitab
tafsir yang membahas fikih seperti Kitab Jami Li Ahkam Al-Qur’an’karangan Imam
al-Qurtubi, Aakam Al-Qur’an karangan al-‘Arabi, Ahkam Al-Qur’an karangan al-
Jasas, Zad al-Muyassir karangan Imam al-dauzi, Rith al-Ma’ani Tmam Alusi, tafsir
Bagawi oleh ITmam Bagawi, tafsir al-Razi karangan imam al-Fakhr al-Razi dan
lainnya. kebanyakan karya-karya ilmiah ini mereka menerapkan perbedaan giraat
dalam menjelaskan  teks-teks Al-Qur’an yang berkaitan dengan hukum fikih
kemudian menukil pendapat-pendapat para fugaha. Sehingga ini menunjukan
bahwa ilmu giraat berperan penting dalam menguraikan permasalah fikih yang ada
di dalam Al-Qur’an.°

Berdasarkan uraian diatas, inilah yang mendorong peneliti untuk
mengangkat judul Bagaimana implikasi perbedaan giraat pada hukum fikih ibadah

(taharah dan salat).

®Misnawati, “Qiraat Al-Qur’an dan Pengaruhnya Terhadap Istimbath Hukum”, jurnal
Mudarrisuna 4, no. 1 Januari-Juni ( 2014): h. 79.

Mohd A’tarahim bin Mohd Razali,” Qiraat Mutawatir dan Kesanya kepada Hukum Fikih
(Kajian Pengetahuan dan Pendedahan dalam Kalangan llmu Islam di Terengganu)” Tesis, (kuala
lumpur: Akademi Pengajian Islam Universitas Malaya, 2016), h. 33.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok pembahasan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana hubungan giraat dengan ilmu syariat lainnya?

2. Bagaimana implikasi perbedaan giraat pada hukum fikih ibadah

(taharah dan salat)?

C. Pengertian Judul

Untuk mendapatkan kejelasan yang diinginkan bersama, dan menghindari
kesalahan yang tidak diinginkan, serta perbedaan interpretasi yang biasa terjadi dari
penelitian- yang- berjudul “Implikasi Perbedaan Qiraat pada-Hukum  Fikih
Ibadah(Taharah Dan Salat)”, terlebih dahulu peneliti akan memberikan pengertian
dan penjelasan yang dianggap penting, terhadap himpunan kata yang berkaitan
dengan judul di atas, sebagai berikut:

1. Implikasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata implikasi adalah
keterlibatan atau keadaan terlibat.!* Sehingga setiap kata imbuhan dari implikasi
seperti kata berimplikasi atau mengaplikasikan yaitu berarti mempunyai hubungan
keterlibatan atau melibatkan dengan suatu hal.

Kata implikasi memiliki persamaan kata yang cukup beragam, diantaranya
adalah keterkaitan, keterlibatan, efek, sangkutan, asosiasi, akibat, konotasi,
maksud, siratan, dan sugesti. Persamaan kata implikasi tersebut biasanya lebih

umum digunakan dalam percakapan sehari-hari. Hal ini karena kata implikasi lebih

11Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring
(KBBI). https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Implikasi (09 Desember 2021)


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Implikasi

umum atau cocok digunakan dalam konteks percakapan bahasa ilmiah dan
penelitian.?
2. Qiraat
<le 4 jamak mufrad dari s\ dari kata UT3 583 12 13513 Maka ¢l,3)
masdar dari fi’il sulasi 15 yang bermakna mengumpulkan atau menghubungkan
satu sama lain.*
3. Hukum Fikih
Hukum adalah aturan; ketetapan atau ketentuan untuk mengatur tindakan
manusia dalam bermasyarakat. Adapun pengertian fikih secara etimologi (bahasa)
adalah faham, sedangkan menurut terminologi adalah ilmu.yang mempelajari
hukum-hukum syar i yang dihasilkan dari ijtihad®®.
4. Taharah
Secara bahasa membersikan dan menghilankan kotoran-kotoran,baik dari
perkara kasat mata, seperti benda-benda najis, maupun yang sifatnya batin, seperti
penyakit-penyakit hati. Sedangkan menurut syarak taharah adalah melakukan apa-
apa yang mana bolehnya menjalankan sesuatu tergantung dari pekerjaan tersebut
meskipun dalam beberapa sisi saja, atau melakukan sekadar untuk mendapatkan

pahala.®

2Beti Hardiyanti, ” Implikasi Qari Pemegang Sanad Qira’at Terhadap Pengajaran Al-
Qur’an di Ma’had ‘Aly Pondok Qur’an Kecamatan Cilengkrang Kabupaten Bandung”, Skripsi
(Bandung : Fak Ushuluddin UIN Sunan Gunung Dijati, 2018), h. 10-11.

BBadru al-Din al-Zarqasyi, Burha Fi ‘Ulimi Al-Qur’an, (Tahqiq Muhammad Abu Al-
Fadl), Juz 1 (Cet. III; Daru al-Fikr, 1400 H), h. 318.

“Abu Al-Hasan Ahmad bin Faris, Mu jam Magqayis al-Lugah, Juz 111 (Daru al-Kutub al-
‘Alamiyyah), h. 79.

BAbdul Hamid Hakim, Ushul Fikih, Mabadi Awwaliyyah Fi Ushul al-Fikih Wa al-Qawa ’id
al-Fighiyyah, trj. Sukana dan Khairudin, Ushul Fikih : Mabadi Awwaliyyah [t.t], h. 2.9

18Sam1 bin Muhammad Basyakil, Ikmalu al-Tadris bi al-t’aliq ‘ala al-Yagqut al-Nafis fi
Mazhab Ibnu Idris (Cet, I; yaman: Dar Madarij al-‘Ultim, 1443 H/2021 M), h. 35.



5. Salat

Salat secara bahasa, berasal dari kata bahasa Arab yaitu <=l yang berarti
doa. Sedangkan menurut istilah salat adalah perkataan dan perbuatan khusus yang

dibuka dengan Takbir dan ditutup dengan salam.’

D. Kajian Pustaka
1. Referensi Penelitian
a. al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an Wa al-Mubayyin Lima Tadammanah Min al-
Sunnah Wa Ayt al-Furgan
Kitab tafsir ini dikenal dengan tafsir al-Qurtubi yang dinisbatkan kepada
pengarangnya yaitu Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmad Abu Bakr ibn al-Farh al-
Ansharial-Khazraji al-Andalusi-al-Qurtubi. Karya imam al-Qurtubi merupakan
salah satu kitab tafsir yang fenomenal, karena merupakan kitab tafsir yang paling
lengkap dalam membahas fikih di eranya. Kitab tafsir ini mencakup berbagai
mazhab fikih walaupun perhatianya terhadap aspek giraat, ; rab, masalah-masalah
yang berkaitan dengan ilmu nahwu dan balaghah, yang berkaitan dengan nasikh-
mansukh juga sangat diperhatikan. Namun pembahasan tafsir al-Qurtubi yang
berkaitan dengan penelitian kami adalah pembahasan menafsirkan Al-Qur’an
dengan mencantumkan perbedaan giraat dan hukum fikih yang ditulis di dalam
tafsir beliau.
b. Shoffahat F1 ‘Ulami al-Qiraat
Thohir Abdul Qayyum bin Abdul Ghafur as-Sindi dalam kitabnya Shoffahat
F1 ‘Uliami al-Qiraat yang secara umum membahas tentang ilmu yang berkaitan

dengan giraat. Diantaranya beliau menjelaskan tentang pengertian giraat secara

17 Mustafa al-Hin, dkk., al-Fighu al-Manhajz ‘ald Mazhabi al-Imam al-Syafi'T, Juz 1 (Cet,
4; Damasyqi: Dar al-Qalam Li al-Taba’ati wa al-Nasyr wa al-Tauzr’, 1992 M/1413 H), h. 98.



bahasa dan istilah, pembagian giraat, rukun giraat shahih, dan biografi imam-imam
giraat. Pembahasan di dalam kitab ini memiliki beberapa materi yang akan peneliti
bahas di dalam penelitianya.
b. Al-Qiraat al-Quraniyah Wa Asaruha Fr Ikhtilafi al-Ahkami al-Fighiyyah
Pengarang kitab ini adalah Khair al-Din Saib, merupakan kitab yang
membahas persoalan giraat secara umum, diantaranya adalah pengertian giraat,
giraat mutawatir dan syadz, dan persoalan yang berkaitan dengan giraat Al-Qur’an
dalam perbedaan hukum . fikih. Korelasi penelitian dan kitab terletak pada
pembahasan ragam giraat dan perbedaan istinbat hukum fikih.
c. Asar al-Qiraat al-Mutawatirah Wa al-Syaiah Ft Istinbat al-Ahkam al-
Fighiyyah
Kitab yang ditulis oleh maha muhammad salih mahdi, membahas tentang
giraat baik dalam hal sejarah, jumlah giraat, faedah giraat, dan-menampilkan
gambaran ayat-ayat yang memilki-perbedaan giraat dari berbagai permasalahan
ijtihad hukum yang di keluarkan oleh Ulama-Ulama fikih. Hubungan penelitian ini
dengan kitab terletak pada sejarah giraat dan ayat-ayat yang memiliki ragam giraat
dan hukum fikih.
2. Penelitian Terdahulu
a. Implikasi Ragam Qiraat terhadap Penafsiran Ayat-Ayat Ahkam (telaah Tafsir at-
Tahrir wa at-Tanwir Karya Ibn ‘Asyir pada Surah al-Bagarah sampai al-
Maidah) Dalam tesis Lana Najiah, beliau mengumpulkan ayat-ayat ahkam yang
terdapat perbedaan qiraat di dalam tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, kemudian

meneliti lafal giraat yang disandarkan pada kaidah-kaidah giraat yang ada.'®

BLana Najiah, “Implikasi Ragam Qiraat terhadap Penafsiran Ayat-Ayat Ahkam (telaah
Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir Karya Ibn ‘Asyir pada Surah al-Bagarah sampai al-Maidah)” Tesis,
(Jakarta: Konsentrasi Ulumul Qur’an dan Ulumul Hadis Studi Agama Islam Program Pascasarjana
Magister (S2) Institut Imu Al-Qur’an (IIQ), 2015), h. VI.



Berdasarkan kesimpulan bahwa perbedaan ayat yang ditafsirkan sebagian tidak
berimplikasi dan sebagian berimplikasi terhadap perbedaan makna maupun
penafsiran, dan produk hukum ijtihad yang hasilnya berbeda.'® Perbedaan tesis
dengan penelitian ini terletak pada objek kajian yakni referensi yang diambil dan
juga tesis ini terfokus pada surah al-Bagarah sampai al-Maidah, sedangkan
penelitian ini hanya pada ayat yang berkaitan taharah dan salat.

b. Implikasi Qiraat Sab’ah terhadap Penafsiran ath-Thabari dalam Tafsir Jami’ al-
Bayan wa an-Ta 'wil ay al-Qur’an (Studi ‘Analisis_terhadap Ayat-Ayat Kisah
dalam Al-Qur’an),Dalam skripsi Nur Evi Liasari, menyatakan bahwa dalam
penafsiran ath-Thabari terhadap bacaan giraat Sab’ah yang berkaitan dengan
tujuh .ayat kisah dalam surah al-Bagarah sebagian berimplikasi terhadap
penafsirannya dan sebagian tidak berimplikasi, perbedaan giraat ada yang
berpengaruh terhadap makna ayat dan ada yang tidak berpengaruh terhadap
makna suatu lafal, sehingga -perbedaan tersebut saling mendukung dan
memperjelas makna.?’ Penelitian skripsi Nur Evi Liasari hanya dibatasi dengan
giraat sab’ah dan yang menjadi objek kajiannya adalah tafsir Jami’ al-Bayan wa
an-Ta'wil ay al-Qur’an yang berfokus pada ayat-ayat kisah pada surah al-
Bagarah, sedangkan penelitian ini_akan membahas giraat secara umum pada
ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan hukum fikih ibadah.

c. Skripsi Asna Fitriya Ningsih yang berjudul Qira’at Mutawatir dan Pengaruhnya
dalam Tafsir Al-Qurtubi (Studi Analisis Surah al-Bagarah Ayat 184, 222, 233,

Surah an-Nisa 19,43,dan Surah al-Maidah Ayat 6),Kesimpulan skripsi di atas

®Lana Najiah, “Implikasi Ragam Qiraat terhadap Penafsiran Ayat-Ayat Ahkam (telaah
Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir Karya Ibn ‘Asyir pada Surah al-Bagarah sampai al-Maidah)” Tesis,
h. 153.

2Nur Evi Liasari, “Implikasi Qiraat Sab’ah terhadap Penafsiran ath-Thabari dalam Tafsir
Jami’ al-Bayan ‘An-Ta’wil ay Al-Qur’an (Studi Analisis Terhadap Ayat-Ayat Kisah dalam Surah
al-Baqarah)” Skripsi, (Jakarta: Program Studi [lmu Qur’an dan Tafsir Fak Ushuluddin dan Dakwah
Institut llmu Al-Qur’an (I1Q), 2020), h. 111.



bahwa, perbedaan ragam giraat sebagian berpengaruh dan sebagian tidak
berpengaruh pada penafsiran al-Qurtubi, di lain waktu kadang al-Qurtubi juga
mendukung kedua giraat dan terkadang beliau juga mendukung salah satu
giraat. giraat yang dipaparkan atau-di angkat di dalam kitab tafsir al-Qurtubi
tidak hanya giraat mutawatir tetapi juga menyebutkan giraat syadz?, Asna
Fitriya Ningsih mengkhususkan pada surah al-Bagarah sampai al-Maidah dan
hanya menekankan pada qgiraat sab 'ah sedangkan peneliti hanya berfokus pada

ayat-ayat yang berkaitan taharah dan salat.

E. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah salah satu upaya yang ditempuh oleh seorang
peneliti melalui prosedur dan kaidah-kaidah dalam penelitian®% Adapun penelitian
bisa berupa metode kualitatif dan kuantitatif. Oleh karena itu, untuk-menghasilkan
data yang objektif dan akurat, peneliti menggunakan metode sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (Library research). Penelitian kepustakaan adalah suatu penelitian
yang dilakukan dengan cara mengutip dari berbagai teori dan pendapat yang

mempunyai hubungan dengan permasalahan yang diteliti. Seluruh data yang digali

ZLAsna Fitriya Ningsih, “Qiraat Mutawatir dan Pengaruhnya dalam Tafsir al-Qurtubi (Studi
Analisa Surah al-Bagarah ayat 184, 222, 233, Surah an- Nisa 19, 43, dan Surah al-Maidah ayat 6)”
Skripsi, (Jakarta: Fak Ushuluddin dan Dakwah Program Studi Ilmu Qur’an dan Tafsir Institut Ilmu
Al-Qur’an (IIQ), 2018), h. 112.

22Moch. Qomari, “Qiraat dalam Kitab Tafsir (Studi Qiraat pada Ayat-Ayat Teologis dalam
Kitab Tafsir Al-Kasysyaf Karya Imam Al-ZamakhsyarT dan Kitab Tafsir Mafati Al-Ghaib Karya
Imam Fakhru al-Din al-Razi)” Skripsi, (Jakarta: Fak Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2019), h.
9.
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kemudian dianalisa, yang bersumber dari buku-buku atau tulisan yang terdapat di
media baik cetak maupun elektronik.?
2. Pendekatan Penelitian data
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
linguistik. Pendekatan bahasa ini adalah suatu pendekatan yang cenderung
mengandalkan periwayatan atau kebahasaan. Dalam pendekatan ini, di tekankan
pentingnya bahasa dalam memahami Al-Qur’an, memaparkan ketelitian redaksi
ayat terhadap pesan-pesanya, mengikat penafsirannya dalam bingkai teks ayat-ayat
sehingga membatasi terjerumus dalam subjektivitas. berlebihan. Pendekatan ini
berupaya menguraikan sebuah susunan kalimat dalam suatu ayat sehingga
mencapai hasil yang diinginkan
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data, metode yang peneliti gunakan-dalam penelitian
ini adalah ‘metode dokumentasi, yaitu-suatu metode pengumpulan data yang

mengambil atau mencari sumber data dari beberapa dokumen, berupa kitab-kitab ,

jurnal, majalah, arsip dan segala yang berkaitan dengan penelitian ini.

Adapun sumber data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut :

a. sumber data primer, yaitu hasil yang diperoleh melalui sumber kitab-kitab yang
berkaitan tentang Implikasi perbedaan giraat pada hukum fikih ibadah(taharah
dan salat).

b. sumber data sekunder, yaitu bahan yang memberikan penjelasan pada data
primer, adapun sumber data sekunder yaitu buku-buku, artikel ilmiah, skripsi
dan literatur lainnya yang berkaitan dengan perbedaan giraat pada hukum

fikih ibadah(taharah dan salat).

ZRoni Susanto, “Keadilan Sosial dalam Perspektif Al-Qur’an dan Pancasila” Skripsi,
(Lampung: Fak. Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan Lampung, 2018), h. 13.



11

4. Teknik Pengolahan Data
Untuk pengolahan data, peneliti menggunakan metode kepustakaan (library
research), yaitu mengelolah data melalui buku, artikel ilmiah serta literatur lainnya
yang berhubungan dengan implikasi perbedaan giraat pada hukum fikih ibadah
(taharah dan salat)., dengan cara menguraikan bagian-bagiannya dan menelaah isi
serta mengartikan kata atau informasi yang disampaikan.
5. Teknik Analisis Data
Data yang telah” dikaji selanjutnya dianalisis. Untuk itu analisis data
dilakukan dengan menguraikannya dalam bentuk kalimat yang teratur, runtun, logis
dan efektif sehingga mempermudah pemahaman hasil-analisis. Dalam penelitian
penelitian-int-yang menjadi bidang kajiannya adalah kitab-kitab-qiraat dan fikih.
Metode ini_dapat dilakukan dengan mengumpulkan data dan bahan dari kedua

sumber-kemudian dianalisis untuk memperaleh hasil yang diinginkan.

F. Tujuan Dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan yang diharapkan
dari penelitian ini adalah :
a. Menjelaskan hubungan giraat dengan ilmu syariat lainnya
b. Menjelaskan implikasi perbedaan giraat pada hukum fikih ibadah (taharah dan

salat).

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat mengambil peran besar dalam

pengembagan ilmu pengetahuan Islam, khususnya dalam bidang giraat
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Al-Qur’an dan hukum fikih, serta memberikan kontribusi yang
signifikan bagi para intelektual dalam hal peningkatan khazanah
pengetahuan dan sebagainya.

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan atau rujukan untuk penelitian
selanjutnya, mengenai giraat, terkhusus pada implikasi perbedaan giraat
pada hukum fikih ibadah (taharah dan salat).

b. Kegunaan Praktis

1) Sebagai kajian -ilmiah, penelitian ini .diharapkan bisa memberikan
kontribusi kepada masyarakat terkhusus bagi masyarakat yang ingin
mendalami ilmu giraat Al-Qur’an dan hukum fikih:

2). Masyarakat dapat lebih mengetahui tentang implikasi-perbedaan giraat

pada hukum fikih ibadah (taharah dan salat)



BAB |1

TINJAUAN UMUM TENTANG IBADAH TAHARAH DAN SALAT
A. Konsep Dasar Taharah

1. Pengertian Taharah

Secara bahasa membersikan dan menghilankan kotoran-kotoran,baik dari

perkara kasat mata, seperti benda-benda najis, maupun yang sifatnya batin, seperti
penyakit-penyakit hati. Sedangkan menurut syarak taharah adalah melakukan apa-
apa yang mana bolehnya menjalankan sesuatu tergantung dari pekerjaan tersebut
meskipun dalam beberapasisi saja, atau melakukan sekadar untuk mendapatkan
pahala.!
a. Wasilah-wasilah taharah dan tujuan-tujuanya
Taharah mempunyai empat wasilah (alat umtuk bersuci) dan empat tujuan:?
a. Air
b. Debu
c. Penyamak
d. Batu untuk istinjah
Bersuci dapat di lakukan dengan
a. Air, yaitu air mutlak
b. Debu, yaitu murni bukan bekas bersuci.
c. Dabighi (untuk menyamak kulit bangkai) jika memilikih sepah sehingga bisa

menghilangkan bekas-bekas lemak dan urat-uratnya (hal-hal yang membuat

kulit tersebut busuk) seperti daun dan kotoran burung.

1Sami bin Muhammad Basyakil, Ikmalu al-TadrTs bi al-t’aliq ‘ala al-Yaqiit al-Nafis fi
Mazhab Ibnu Idris (Cet, I; yaman: Dar Madarij al-‘Ultim, 1443 H/2021 M), h. 35.

2Sami bin Muhammad Basyakil, Ikmalu al-Tadris bi al-t’aliq ‘ala al-Yaqut al-Nafis fi
Mazhab Ibnu Idris (Cet, I; yaman: Dar Madarij al-‘Ultm, 1443 H/2021 M), h. 36-42.

13
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d. Batu untuk beristinjah, jika dia suci dapat membersikan najis, bukan barang
mulia
Adapun wadah dan ijtihad hanyalah prasarana. ljtihad adalah upayah untuk
mencapai maksud. Adapun tujuanya taharah yaitu, wudu, mandi, tayamum, dan
menghilankan najis.
B. Konsep Dasar Ibadah Salat
1. Pengertian Ibadah Salat
Pengertian salat terbagi -menjadi dua yaitu, Pertama, Pengertian secara
etimologi atau bahasa dan-kedua, secara terminologi atau istilah.
a. Pengertian Etimologi
Salat secara bahasa berarti doa, sebagaiman Firman Allaf swt dalam Q.S al
Taubah/9:.103.
e s ’“\*ﬂ&&%u\‘i@i&yju ¢35 kvl B0 abigal . 14

Terjamahnya:
Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan. menyucikan
mereka - dan  berdoalah —untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah-maha mendengar,
maha mendengar.®

arti dari kalimat “('“?;’L; ;}Jaj” adalah berdolah untuk mereka, dan Rasulullah saw
juga bersabda di-dalam hadis:
08 BB e tls (2305 23 By sl e Jw &1 3525 36206 E3h o
o ) il el 015 By rpatls 2

e

N

Artinya:
Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Apabila kalian
diundang maka hendaklah kalian memenuhinya, apabila kalian berpuasa
maka hendaklah kalian berdoalah, dan apabila kalian berbuka maka
bersegerahlah”. (H.R. Muslim).

3Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Huffaz Al-Qur’an Hafalan Mudah
Terjemah dan Tajwid Warna (Bandung: Cordova, 2017), h. 203.

“Muslim bin al-Hajjaj Abii al-Hasan al-Qusyairi, al-Musnad al-Saki/ al-Mukhtasar bi
Naqli al-4°dil a’n al-A’dil ila Rasulullah sallallahu a’laihi wa sallam, Juz 2 (Cet. I, Bairiit, Dar
Ihyai al-Turas al-A’rabi, t.th.), no. hadis. 1431. h. 1054.
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Makna dari kata “f}ia_;e” yaitu mendoakan orang yang memberi buka puasa.
Adapun makna salat di dalam firman Allah swt d dalam Q.S. al-Ahzab/33: 43.

G Gl 065 501 ) talla o 185 2 180055 1506 L o0 8

Terjemahnya:

Dia-lah yang memberi rahmat kepadamu dan para malaikat-Nya
(memohankan ampunan untukmu), agar Dia mengeluarkan kamu dari
kegegelapan kepada cahaya (yang terang). Dan Dia Maha Penyayang kepada
orang-orang yang beriman.®

Makna salat disini yaitu rahmat Allah swt, doa serta permohonan ampun
para malaikat untuk kita."Rasulullah saw juga bersabda:
(o) K0 el

Artinya:
Para:Maliakat bersalawat kepadanya. (H.R. Tirmidzi).

Terkadang kata salat datang dengan makna pujian sebagaimana firman
Allah swt di dalam Q.S. al-Bagarah/2: 157.
Oylead)l b Dl B s e L Rl Sy

Terjemahnya:

Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tuhannya, dna
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.’

Makna dari ayat ini yaitu pujian baik dari Allah swt kepada hambanya.
b. Pengertian Terminologi

Pengertian salat sacara- istilah -sebagaimana ulama fikih memberikan
pengertian, salat yaitu, perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan

ditutup dengan salam, diikuti dengan niat dan syarat-syarat yang khusus.® Salat

SKementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Huffaz Al-Qur’an Hafalan Mudah
Terjemah dan Tajwid Warna, h. 423.

®Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Dahak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (Cet, II;
Mesir: Syarikatu Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bab al-Halab, 1395 H/1975 M), no. hadis.784
h. 144,

"Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Huffaz Al-Qur’an Hafalan Mudah
Terjemah dan Tajwid Warna, h. 24.

8Syamsu al-Din Abii A’bdillah Muhammad bin Muhammad bin ‘Abdurrahman, Muwahab
al-Jalil fi Syarhi Mukhtasar Kholil, (Cet. I11, t.t, Dar al-Fikr, 1992-1412 M), h. 377.
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adalah salah satu bentuk penghambaan seorang hamba kepada Allah Swt dengan
niat mendekatkan diri kepada-Nya, di dalamnya terdiri dari perkataan berupa dzikir,
dan doa-doa khusus serta gerakan-gerakan khusus dengan syarat tertentu yang
diajarkan dan dicontohkan oleh nabi Muhammad saw dan dilakukan dengan ikhlas
semata hanya kepada Allah swt.

2. Tujuan Ibadah Salat

Salat merupakan ibadah yang paling dicintai oleh Allah Swt karena, ibadah

salat adalah aktifitas ibadah-.yang dapat mendekatkan seorang hamba dengan
penciptanya, dan bentuk manifestasi penghambaan dan kebutuhan diri kepada
Allah Swt. Diantar pentingnya salat dalam kehidupan adalah sebagai berikut:
a. Salat.menjadi benteng yang menjaga Kita dari perbuatan keji-dan munkar. Hal

ini sebagimana firman Allah swt di dalam Q.S. al-Ankabut/29:45.
21 8 S Kl L [ B B totial s e 1) ol

Z) 870 % A éjj‘é ,ﬁ)‘j
Terjamahnya:
Bacalah kitab (al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad)
dan laksankanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan)
keji-dan munkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu lebih besar

(keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.®

b. Salat sebagai pengingat kita kepada Allah swt. Sebagaimana firman Allah Swt
di dalam Q.S. Taha/20: 14.

P

S SU BN sl 3G ET Y A Y A6 )

Terjemahnya:

Sungguh, Aku ini Allah, tiadak ad tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku
dan laksanakanlah salat untuk mengingatku.°

9Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Huffaz Al-Qur’an Hafalan Mudah
Terjemah dan Tajwid Warna, h. 401.

10Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Huffaz Al-Qur’an Hafalan Mudah
Terjemah dan Tajwid Warna, h. 313.
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c. Salat merupakan pembeda dan pembatas antara orang muslim dan Kafir.
sebagaimana Rasulullah saw dalam sebuah hadis menegaskan hal tersebut.
s 645\ N[ Vj"”ﬁ <le % uLp ) jjiv JG :Je M...’\ E GNP 5 A s e
M sdafll ol GR35 G5 506 (lall i
Artinya:
Dari Abdullah bin buraidah, dari ayahnya, dia berkata: telah berkata
Rasulullah saw “Perjanjian yang mengikat antara kami dan mereka adalah

salat, maka barang siapa yang meninggalkan salat sungguh ia telah kafir”.
(H.R. Tirmidzi).

3. Perintah Menunaikan lbadah Salat
Salat merupakan perkara wajib bagi setiap- muslim yang mukallaf dan rukun
islam yang kedua setelah mengucapkan dua kalimat syahadat. Salat merupakan
ibadah yang paling mulia setelah seseorang mengucapkan kalimat la ilaha illallah
karena, perintah salat di berikan kepada nabi Muhammad saw secara langsung
ketika naik ke langit dunia yang dikenal dengan peristiwalsra Mi’raj . Allah Swt
memerintahkan kepada Rasulullah-saw untuk mengajak keluarganya mendirikan
salat sebagaimana firman Allah swt di dalam Q.S. Taha/20: 132.
sl il B85 12 ) G0 g skl saly LT
Terjemahnya:
Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar dalam
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kami-Lah yang
Memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik di Akhirat) adalah bagi
orang yang bertakwa.*?

Firman Allah swt di dalam Q.S. al-Bagarah/2: 43.
ST 5 158515 801,55 Sl 15238

"UMuhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Dahak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 5
(Cet, II;, Mesir: Syarikatu Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bab al-Halab, 1395 H/1975 M), no.
hadis. 2621. h. 13.

12Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Huffaz Al-Qur’an Hafalan Mudah
Terjemah dan Tajwid Warna, h. 321.
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Terjemahnya:

Dan laksankanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang yang
rukuk.

Kedua ayat tersebut menunjukkan bahwa wajib bagi umat muslim yang mukallaf

untuk mendirikan salat di dalam kehidupannya. Rasulullah Saw juga di dalam
hadisnya menegaskan tentang pentingnya mengerjakan salat:

¥ of sjj,g; o D 61 O aaly 0B o wle o dn Jp2g O e

“/ J.s \jl.u bb co\.gj\ \yjj'j ) lgd.2rg bl J}M) \Ai2 :)\3 ) ‘ji

(G el oty ) @l do g Sy 32 Y] iy adstes

Terjemahnya:

Dari Ibnu ‘Umar t.a., Sesungguhnya Rasulullah saw telah bersabda, “Aku
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa
tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad adalah utusan
Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat, jika mereka telah memenuhi hal
tersebut, maka darah dan harta mereka akan dilindungi, kecuali dengan hak
islam dan perhitungan mereka diserahkan kepada Allah”. (H.R. Bukhari).

Dari hadis di atas dapat diketahui bahwa Rasulullah saw. ‘Diperintahkan
untuk memerangi manusia hingga mereka mengikrarkan dua kalimat syahadat,
mendirikan salat dan menunaikan zakat. lbnu Rajab menjelaskan hadis ini bahwa,
dua kalimat Syahadat, mendirikan salat, menunaikan zakat membuat pelakunya
akan di lindungi darah dan hartanya di dunia, kecuali hal-hal yang membuat
darahnya menjadi halal, dan maksud dari perhitungan diserahkan kepada Allah swt.
bahwa, jika la benar dan jujur dengan perbuatannya tersebut maka Allah swt. akan
memasukkannya ke dalam surga, dan jika ia berdusta dengan perbuatannya
tersebut, maka ia masuk dalam kategori orang munafik yang akan di masukkan ke

dalam neraka yang paling berat siksaannya.”**

3Muhammad bin ‘Ismail Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sakik al-Bukhari, Juz 1 (Cet.
I; al-Najah: Dar Tuk al-Najah, 1422 H/2002 M), no hadis. 25. h. 14.

14Zainu al-Din ‘Abdu al-Rahman bin Ahmad bin Rajab bin al-Hasan al-Hanbali, Jami’ al-
‘Ulim wa al-Hukm fi Syarh Khomsin Hadisan min Jawami’ al-Kalam, (Cet. II; t.t: Dar al-Islam,
1424 H/2004 M), h.248.
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TINJAUAN UMUM QIRAAT
A. Sejarah Qiraat
1. Asal Usul Qiraat
a. Qiraat pada Masa Nabi Muhammad saw

Pada awal permulaan turunnya, Al-Qur’an diturunkan dengan bahasa
Quraisy. Sehingga menyebabkan kabilah lain susah untuk melafalkan dari pada
dialeknya sendiri. Sehingga Rasulullah saw. meminta kemudahan pada Allah swt.
agar meringankan umatnya dalam membaca Al-Qur’an. Dengan demikian Allah
swt mengizinkan.rasulnya agar menyerukan kepada umatnya untuk membaca Al-
Qur’an sesuai- dengan dialeknya masing-masing.’

Rasulullah saw. menerima Al-Qur’an dari Jibril dengan berbagai ragam
bacaan -dan huruf yang berbeda, dan Rasulullah saw. pun mengajarkan pada para
sahabatnya sesuai yang dia dengar ‘dari Jibril. Terkadang Rasulullah saw.
mengajarkan Kepada sahabatnya dengan satu huruf dan kapada sahabatnya yang
lain dengan huruf yang lain juga sesuai yang dia dengar dari malaikat, agar
memudahkan mereka untuk mempelajarinya. Dan masing-masing diantara sahabat
itu membaca sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Rasulullah saw. Dan ketika
terjadi perbedaan bacaan diantara para sahabat, Rasulullah saw. menyuruh agar
membaca sesuai yang diajarkan olehnya. Dalam proses penerimaan Al-Qur’an yang
disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Rasulullah saw. mulai dari wahyu pertama
sampai wahyu terakhir, kemudian wahyu itu disampaikan oleh Rasulullah saw.

kepada sahabatnya, tentu sangat erat kaitannya dengan qiraat, sebab giraat itu

1“Abdu al-Fatah Isma’1l Syalabi, Madkhal wa Tamhid fi ‘llmi al-Qiraat wa al-Tajwid (al-
Qahirah: Maktabah Wahbah, 1419 H/1999 M), h. 11

19
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sendiri berkaitan erat dengan pembacaan lafaz-lafaz dalam Al-Qur’an.? Kemudian
timbul pertanyaan, apakah giraat itu diturunkan bersamaan dengan diturunkannya
wahyu pertama di Mekkah, atau ketika nabi Muhammad saw. telah Hijrah ke
Madinah dan masuknya kabilah arab? Ulama terbagi menjadi dua pendapat,
pendapat yang pertama mengatakan bahwasanya giraat turun di Makkah sebelum
Rasulullah swa. hijrah, dan pendapat yang kedua mengatakan bahwasanya giraat
turun di madinah setelah Rasulullah saw. hijrah, diantaranya adalah ibnu ‘Abdil al-
Bar dan Abi syamah al-Magqdisi dan lainnya.’

Pada masa Rasulullah saw. para sahabat.saling memahami ketika terjadi
perbedaan bacaan diantara mereka, dan tidak ada yang saling menyalahkan diantara
mereka meskipun mereka berbeda bacaan, karena mereka faham terhadap hadis
Rasulullah, bahwasanya Al-Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf, maka para
sahabat diberi pilihan untuk membaca sesuai dengan yang mereka kehendaki.*
Rasulullah "saw. bersabda: Al-Qus’an diturunkan dengan (tujuh. huruf, dan
Rasulullah saw. melarang saling mencela dalam Ai-Qur’an. Maka bacalah sesuai
dengan yang kalian pelajari dan jangan saling menyalahkan antara yang satu dengan
yang lain dalam bacaan.® Setelah daerah Islam meluas, Rasulullah saw. mengutus
para sahabatnya untuk mengajarkan Al-Qur’an ke setiap dacrah-daerah dengan
giraat yang berbeda-beda yang mereka ajarkan kepada kaum muslimin dari

Rasulullah saw. kemudian perbedaan itu diturunkan zab 'in kepada muridnya, maka

Muhammad Salim Muhaisin, Al-Irsyadat al-Jaliyyah fi al-Qiraat al-Sab’ah Min Tariq al-
Syatibiyyah (Kairo: Maktabah al-Kuliyyat al-Azhariyah,t.th), h. 5.

3Abit Tahir ‘Abdu al-Qayyum ‘Abdu al-Qafiir al-Sind1, Saffahat fi ‘ulimi al-Qiraat, (Cet
1, Maktabah al-Amdadiyah, 1415H), h. 28-30.

4¢Abdu al-Fatah Isma’1l Syalabi, Madkhal wa Tamhid fi ‘llmi al-Qiraat wa al-Tajwid, h.
11.

¢Abdu al-Fatah Isma’1l Syalabi, Madkhal wa Tamhid fi ‘llmi al-Qiraat wa al-Tajwid, h.
12.
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muncullah banyak giraat yang menyebabkan banyaknya perselisihan diantara kaum
muslimin.®

b. Qiraat pada masa sahabat

Setelah Rasulullah saw. wafat, Abu Bakar diangkat menjadi Khalifah
menggantikan Rasulullah saw. Kemudian dilanjutkan oleh Umar bin Khattab ra.

sebagai Khalifah kedua setelah wafatnya Khalifan Abu Bakar ra.

1) Masa khalifah Abu Bakar ra. dan Umar bin Khattab ra.

Pada masa Abu Bakar ra., persoalan yang 'paling mencemaskan yang
dihadapi pada saat itu ‘adalah gugurnya sejumlah sahabat yang merupakan para
penghafal .Al-Qur’an yang berjumlah sekitar tujuh puluh- orang akibat perang
Yamamah. Pada tahun 12 hijriah’, al-Zarqani mengatakan ada sekitar lima ratus
orang sahabat yang gugur pada peperangan-ini, tujuh puluh orang-diantaranya para
penghafal Al-Qui’an.®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa para qurra’
yang gugur pada peperangan itu sampai pada jumlah yang sangat mengkhawatirkan
terutama dalam hal terpeliharanya Al-Qur’an, yang pada saat itu belum dibukukan.
Hal inilah yang melatarbelakangi diadakan pembukuan dan penelitian Al-Qur’an
dalam satu mushaf atas pertimbangan usulan Umar bin Khattab. Pada awalnya Abu-
Bakar menolak usulan ini, demikian pula Zaid bin Sabit. Namun atas bujukan Umar
bin Khattab, akhirnya mereka berdua menyepakatinya. Zaid Ibnu Sabit kemudian
diberi mandat oleh Khalifah Abu Bakar untuk melaksanakan tugas penelitian ini

dan dibantu oleh sahabat-sahabat yang lain seperti, ‘Abdullah Ibnu Mas’tad, Usman

6Abi Tahir ‘Abdu al-Qayyum ‘Abdu al-Qafur al-Sindi, Saffahat fi ‘ulimi al-Qiraat, h. 35.

"Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim Al-Qur’an,(Cet X; Kairo: Maktabah Wahbah,
1417 H), h. 74.

8Muhammad ‘Abdu al-* Azim al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an (Bairut: Dar
al-Fikr,1988), h. 306.
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Bin Affan dan ‘Ali bin Abi Thalib, Talhah, Huzaifah Ibnu al-Yaman, Abu Darda,
Abu Hurairah dan Abu Musa al-Asy’ari.® Penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan semua tulisan Al-Qur’an yang ditulis pada masa Rasulullah saw,
baik yang ditulis di pelepah kurma, kepingan batu, tulang maupun kulit binatang
dan mengambilnya dari hafalan para sahabat kemudian disesuaikan dengan bacaan
Rasulullah saw. yang terakhir sebelum Beliau wafat. Kemudian setelah pembukuan
ini selesai, mushaf itu kemudian disimpan oleh Umar dimasa kekhalifahannya
sampai beliau wafat. Kemudian berpindah ke tangan Hafsah binti Umar.'°
Walaupun Al-Qur’an telah ditulis dalam satu Mushaf, dimasa kedua Khalifah ini
belum ada keseragaman giraat. Para sahabat masih membaca Al-Qur’an sesuai
dengan yang-mereka terima dari Rasulullah saw. atau dari-sahabat lain yang

menerima.langsung dari Rasulullah saw.

2) « Masa Khalifah ‘Usman Bin Affan.

Pada masa ‘Usman Bin Affan, dacrah Islam semakin luas, sehingga banyak
para sahabat penghafal Al-Qur’an yang tinggal berpencar di berbagai daerah. Para
pemeluk agama pada masing-masing daerah mempelajari serta menerima bacaan
Al-Qur’an dari ahli giraat yang tinggal di daerah bersangkutan. Penduduk Syam
misalnya, berguru dan membaca Al-Qur’an dengan qiraat Ubay bin Ka’ab.
Penduduk Kiufah berguru dan membaca Al-Qur’an dengan qiraat ‘Abdullah ibnu
Mas’did. Sedangkan penduduk yang tinggal di Basrah berguru dan membaca Al-
Qur’an dengan qiraat Abu Miisa al-Asy’ari dan sebagainya. Qiraat yang diajarkan

oleh masing-masing para sahabat berlainan di setiap daerah yang didiaminya. Hal

Syaudqi Dif, Kitab al-Saba’ah li Ibn al-Mujahid (Cet. 11I; Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th), h.
10.

WSyauqt Dif, Kitab al-Saba’ah li Ibn al-Mujahid Bandingkan dengan Ibrahim al-Abyari,
Tartkh Al-Qur’an diterj oleh St Aminah dengan Judul Sejarah Al-Qur’an (Cet. I; Semarang: Dina
Utama, 1993), h. 690.
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inilah yang menimbulkan perbedaan yang menimbulkan perselisihan bahkan
sampai mengkafirkan antara satu dengan yang lain.*!

Atas laporan Huzaifah al-Yaman, salah seorang sahabat yang ikut
berperang dengan penduduk Irak untuk menaklukkan Armenia dan Azerbeijan dan
menyaksikan langsung perselisihan bacaan Al-Qur’an itu, maka Usman segera
mendiskusikannya dengan para sahabat dari golongan Muhajirin dan Anshar untuk
mencari jalan keluar atas masalah itu. Pada akhirnya dicapailah kesepakatan untuk
menyalin kembali mushaf ‘yang ditulis pada masa-Abu Bakar menjadi beberapa
mushaf. Mushaf ini dikirim ke beberapa daerah untuk dijadikan rujukan bagi kaum
muslimin.!?

Kemudian Khalifah ‘Usman membentuk suatu tim yang terdiri atas empat
orang sahabat pilihan yaitu Zaid bin Sabit, ‘Abdullah ibn Jubair, Sa’id ibn al-Ash
dan ‘Abdu al-Rahman ibn al-Haris ibn Hisyam. selanjutnya mushafyang ada pada
Hafsah diminta oleh ‘Usman untuk-diserahkan kepada tim penyalinan Al-Qur’an
untuk ditulis ulang. Lalu ‘Usman juga memerintahkan kepada mereka, jika mereka
berselisih tentang bacaan Al-Qur’an, maka hendaknya ditulis dengan dialek
Quraisy. Karena Al-Qur’an diturunkan dengan bahasa mereka.’® Usman juga
memerintahkan agar membakar mushaf selain mushaf Usmani, termasuk beberapa
mushaf yang dimiliki oleh sahabat-sahabat besar seperti Ubay bin Ka’ab dan ibnu
Mas’ud.

Perkembangan selanjutnya telah ditandai dengan munculnya masa-masa

pembukuan giraat. Para ahli sejarah telah menyebutkan bahwa orang yang pertama

UMuhammad ¢Al1 al-Sabani, al-Tibyan fi ‘Uliim Al-Qur’an (Cet. I; Beirut: ‘Alim al-Kutub,
1405 H/ 1991 M), h. 59-60.

12Sihr al-Sayyid ‘Abdu al-‘Aziz Salim, Adwa’ ‘Ala Mushaf ‘Usman ibn Affan wa Rihlatih
Syaragan wa Garaban (Iskandariyah: Mu’assasah Syabab al-Jami’ah, 1411 H/ 1991 M), h. 15-16.

13Sihr al-Sayyid ‘Abdu al-‘Aziz Salim, Adwa’ ‘Ala Mushaf ‘Usman ibn Affan wa Rihlatih
Syaragan wa Garaban, h. 15-16.



24

kali menuliskan ilmu giraat adalah Imam Abu Ubaid al-Qasim bin Salam yang
wafat pada tahun 224 H. la menulis kitab yang diberi nama al-Qiraat yang
menghimpun giraat dari 25 orang perawi. Pendapat lain menyatakan bahwa orang
yang pertama kali menuliskan ilmu giraat adalah Husain bin Usman bin Sabit al-
Bagdadi al-Zarir yang wafat pada tahun 378 H. Dengan demikian sejak itu giraat
menjadi sebuah disiplin ilmu dalam ‘Ulumu Al-Qur’an.**
2. Macam-Macam Qiraat dan Biografi Imam Qiraat

a. Macam-Macam Qiraat

1) Qiraat Mutawatir

Qiraat mutawatir merupakan jenis giraat yang banyak diriwayatkan oleh

beberapa.orang yang tidak mungkin bersepakat diatas kebohongan dari awal sanad
sampali akhir sanad. Jenis giraat ini ditengarai sebagai giraat yang-telah disepakati
jalur perawiannya. Sedangkan bentuk giraat tersebut dapat ditemui pada riwayat
yang terambil dari para Imam qiraat sab’ah. Adapun giraat sab’ah.yang tergolong
mutawatir masing-masing qiraat itu memiliki periwayat-periwayat yang
bersambung ke Rasulullah saw. dan juga memiliki tariq (murid periwayat yang
terkenal). Qiraat yang dimaksud adalah sebagai berikut:*°
a) Qiraat Nafi’ al-Madani riwayat Qaltin tarig-nya Abu Nasyit sedangkan riwayat

warsy, tarig-nya adalah al-Azrag
b) Qiraat Ibnu Kasir al-Makki riwayat al-Bazzi farig-nya Abu Rabi’ah

Muhammad Ibnu Ishaq, Sedangkan riwayat Qunbul, farig-nya Ibnu Mujahid,

yakni ulama yang mempopulerkan qiraat sab’ah.

¥Muhammad ‘Abdu al-‘ Azim al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ‘Uliim Al-Qur’an h. 345-346.

BAbu ‘Amr ‘Usman ibn Sa’id al-Dani, Kitab al-Taisyir fi al-Qiraat al-Sab’ah (Cet. I;
Beirut: Dar al-Kutab al-‘Ilmiyyah, 1996), h. 17-20.
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f)

9)
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Qiraat Abt ‘Amr al-Basri riwayat al-Duri farig-nya ‘Abdu al-Rahman lbnu
‘Abdus. Sedangkan riwayat al-StsT tariq-nya Misa Ibnu Jarir.

Qiraat Ibnu ‘Amir al-Syami riwayat Hisyam tarig-nya Ibnu Yazid al-Halwani,
riwayat Ibnu Zaqwan tarig-nya Ibnu Miisa al-AkhfasyT.

Qiraat ‘Astm al-Kufi riwayat Syu’bah farig-nya Ibnu ‘Adam al-Sulhi, riwayat
Hafsh tarig-nya Abt Muhammad ‘Ubayd Ibnu Sabah Qiraat

Qiraat Hamzah al-Kafi riwayat Khalaf 7arig-nya Ibnu Biiyan sedangkan riwayat
Khallad tarig-nya Ibnu Syazan

Qiraat Al1 al-Kisal al-Kufi riwayat al-Haris tarig-nya Ibnu Yahya al-Bagdadi,

sedangkan riwayat al-Duari tarig-nya Ibnu Muhammad al-Nasibi.

Tiga qiraat yang tergolong giraat ‘asyarah juga masing-masing-mempunyai tariq

yang populer sebagai berikut:®

a)

b)

Qiraat Abu Ja’far riwayat ‘Isa ibn Wardan tarig-nya Ibn Syubaib, sedangkan
riwayat Ibn Jammaz tarig-nya al-Hasyimi

Qiraat Ya’qub riwayat Ruwais tarig-nya al-Nakhkhas, sedangkan riwayat Rauh
tarig-nya lbn Wahab

Qiraat Khalaf riwayat Ishaq tarig-nya ibnu Ab1 ‘Umar, sedangkan riwayat Idris
tarig-nya al-Syata.

2) Qiraat Syazah

Qiraat Syazah adalah qgiraat yang tidak sahih sanadnya atau tidak memenuhi

tiga syarat keabsahan untuk diterimanya suatu giraat, yaitu sebagai berikut:*’

a)

Belum mencapai tingkatan mutawatir

16<Abdu al-Fatah bin ‘Abdu al-Qani bin Muhammad al-Qadi, al-Budir al-Zahirah fI al-

Qiraat al-‘Asyarah al-Mutawatirah min Tariqi al-Syatibi wa al-Durah al-Qiraat al-Syazah wa
taujthiha min luqah al-‘Arab, Juz 1 (Bairut: Daru al-Kitab al-‘Arabi t.th) h. 10.

17 Abti Tahir ‘Abdu al-Qayyum ‘Abdu al-Qafur al-Sind1, Saffahat fi ‘uliumi al-Qiraat, (Cet

1, Maktabah al-Amdadiyah, 1415H), h. 80.
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b) Menyelisihi rasm mushaf ‘Usmani
c) Tidak ada asalnya dari bahasa Arab maka disebut dengan syaz

Maka syaz yaitu selain giraat mutawatir, karena asal diterimahnya setiap
giraat yaitu yang telah mencapai derajat mutawatir dan tidak menyelisihi syarat-
syarat yang lainya atau salah satunya. Adapun selain giraat mutawatir pasti akan
menyelisihi syarat yang keduan ataupun syarat yang ketiga, maka asalnya giraat
syaz seperti itu.*

Tidak ada giraat mutawatir yang belum dibaca di zaman Rasulullah saw.
seperti giraat ‘asyarah yang masyhur, sehingga dapat dikatakan bahwa giraat syaz
adalah giraat yang muncul belakangan karena pada waktu itu-yang terkenal adalah
giraat ‘asyarah. Berkata Imam al-Nawawi: sepakat Ulama usul dan Fugaha
bahwasanya belum dikatakan mutawatir ketika itu hanya tambahan-giraat ‘asyarah.
giraat yang diriwayatkan dengan rariq Akad atau Mudraj, itu hanya tambahan di
dalam giraat pada sisi tafsiran dan-dikenal dengan syaz,adapun giraat yang tidak
memiliki-sanad secara mutlak atau diriwayatkan dengan makna maka tidak masuk
pada pengertian tersebut.®
b. Biografi Imam Qiraat

1) Imam Qiraat Mutawatir
a) Imam Nafi’ al-Madani

Nama lengkap beliau adalah Nafi’ bin ‘Abdu al-Rahman bin Nu’aim al-
Madani, kunyah-nya Abdu al-Rahman, Abu Ruwaim, Abu Nu’aim, Abu al-Hasan,
dan Abu ‘Abdullah, Maula Ja’atinah bin Syu’tb al-Laisi al-Syij’1, dan asalnya dari
Asbihan di Iran, dan hidup digenerasi ketiga setelah sahabat. Tidak ada referensi

yang menunjukan tanggal lahir beliau kecuali yang disebutkan Muhammad Salim

BAbi Tahir ‘Abdu al-Qayyum ‘Abdu al-Qafiir al-Sindi, Saffakat fi ‘uliimi al-Qiraat, h. 80-
81.

Y Abi Tahir ‘Abdu al-Qayyum ‘Abdu al-Qafur al-Sindi, Saffakat fi ‘uliimi al-Qiraat, h. 81.
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Muhaisin bahwa beliau lahir pada tahun 70 H. dan meninggal di Madinah tahun

169 H. ada juga yang mengatakan tahun 170 H. dan ada juga pendapat lain yang

mengatakan selainnya.?’ Beliau mengambil giraat kepada 70 tabi 'tn, diantaranya:

Adapun dari kalangan sahabat, diantaranya:

(1) Abdurrahman bin Hurmuz al-A'raj
(2) Abu Ja'far Yazid bin al-Qa'qa’

(3) Syaibah bin Nasah

(4) Muslim bin Jundub al-Hazali

(5) Yazid bin Riman

(1) Abu-hurairah ra.
(2) ‘Abdullah bin ‘Abbas ra.
(3) “‘Abdullah bin ‘lyas al-makzimi ra.

Adapun murid-murid beliau, diantaranya:

(1) Ism@’il bin Ja’far

(2) Ishaq bin Muhammad al-Musayyibi
(3) Sulaiman bin Muslim bin Jammaz
(4) Abu ‘Amr bin al-‘Alai

(5) Al-Laisi bin Sa’id

(6) “Isa bin Mina qaliin

(7) Abii Sa’1id Usman al-misri Warsy.?

321-

324,

DAbii Tahir ‘Abdu al-Qayyum ‘Abdu al-Qafur al-Sindi, Saffahat fi ‘ulami al-Qiraat, h.

322.

ZLAbi Tahir ‘Abdu al-Qayyum ‘Abdu al-Qafiir al-Sind1, Saffahat fi ‘ulimi al-Qiraat h. 322-
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Terdapat dua orang perawi terkenal yang meriwayatkan giraat dari beliau yaitu:
(1) Qalan

Ia bernama Abu Miisa ‘Isa bin Mina bin Wardan al-Zarqani dengan gelar
Abu Miisa dan dijuluki dengan Qalin yaitu seorang qurra Madinah dan sekitarnya.
Ada yang mengatakan bahwa beliau adalah anak tiri dari Imam Nafi’, anak istrinya
dan beliau telah  menetapkannya dengan kemanfaatan yang begitu banyak dan
beliaulah yang menjulukinya dengan nama Qalin, karena bagusnya dalam Qiraat,
Qaliin berasal dari bahasa Rum yang artinya bagus.-Imam Qalun lahir pada tahun
120 H pada masa pemerintahan Hisyam bin ‘Abdu al-Malik, dan wafat pada tahun
220 H dalam usia 100 tahun pada masa pemerintahan khalifah al-Ma’min al-
Rasyid. Beliau mulai belajar qiraat kepada Imam Nafi’ pada tahun 150 H, dan
merupakan perawi giraat di Madinah. Diantara ulama yang berguru kepada beliau
adalah_Imam-al-Syatibi. 22

(2) Warsy

Nama lengkap beliau adalah ‘USman bin Sa’id bin “Abdullah bin ‘Amr bin
Sulaiman bin Ibrahim, maula keluarga Zubair bin ‘Awwam. Kunyah-nya Abu
Sa’id, dan lagab-nya Warsy. Dalam bahasa Arab, Warsy merupakan nama salah
satu jenis keju. Hal ini dikarenakan beliau mempunyai kulit seputih keju. Beliau
lahir di Mesir pada tahun 110 H, dan kemudian pindah ke Madinah. Ketokohan
Imam giraat di wilayah Mesir berakhir pada beliau. Tercatat beliau belajar giraat
kepada Imam Nafi’ sampai empat kali khatam dalam sebulan sebelum akhirnya
beliau kembali ke Mesir dan wafat di sana pada tahun 197 H. Bacaan riwayat
Warsy ini tersebar di beberapa negara Afrika diantaranya: Maroko, al-Jazair, Libya,

Tunisia, Sudan bagian Utara, dan Mauritania.?

22 Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al- ‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, (Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1998), 11.

2Ahmad al-Baili, al-Ikhtilaf baina al-Qirddat, (Beirut: Dar al-Jil, 1988), h. 82.
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b) Imam ibnu Kasir al-Makki

Nama lengkap beliau adalah ‘Abdullah bin Kasir bin ‘Amr bin ‘Abdullah
bin Zadan Fairtz bin Hurmuz maula ‘Amr bin ‘al-Qamah al-Kannani. Beliau
berasal dari Persia, dan merupakan Imam gira'at di Makkah. Beliau termasuk dalam
jajaran generasi tabi’in.?* Kunyah-nya adalah Abi Ma’bad. beliau memiliki guru
dikalangan sahabat diantaranya:

(1) “‘Abdullah bin Zubair
(2) Abu Ayyub al-Ansari
(3) Anas bin' Malik.®
Guru-guru yang terkenal tempat beliau mengambil giraat adalah:
(1) ‘Abdullah bin al-Saib al-Makhztmi1
(2) Mujahid bin Jabr al-Makk1
(3). Darbas maula ‘Abdullah bin al-*Abbas.

Beliau lahir di Makkah tahun 45 H. Selain dikenal sebagai.Imam giraat di
Makkah; beliau juga merupakan seorang hakim di Makkah. Beliau sempat menetap
di Iraq, kemudian kembali ke Makkah dan wafat di Makkah pada tahun 120 H.°

Dua perawi terkenal yang belajar giraat dari beliau sebagai berikut:

(1) Al-Bazzi

Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin ‘Abdullah bin al-

Qasim bin Nafi’ bin Bazzah. Kunyahnya adalah Abu al-Hasan. Ayahnya bernama

Bazzah Bassar. Beliau lahir di Makkah pada tahun 170 H. dan wafat pada tahun

2Ahmad al-Baili, al-Ikhtilaf baina al-Qiraat,, h. 80.

BAbii Tahir ‘Abdu al-Qayyum ‘Abdu al-Qafur al-Sindi, Saffahat fi ‘ulami al-Qiraat, h.
330.

ZAbu Bakar Ahmad bin Musa bin al-Abbas bin Mujahid, Kitab al-Sab’ah fi al-
Qiraat,(Mesir: Dar al-Ma’arif, t.th), h.66.
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250 H. Selain dikenal sebagai ulama ahli giraat, beliau juga menjadi muazin masjid
al-Haram selama empat puluh tahun.?’
(2) Qunbul

Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin ‘Abdu al-Rahman bin Khalid
bin Muhammad bin Sa’id al-Makhzimi al-Makki. Kunyah beliau adalah Aba ‘Amr,
dan julukannya adalah Qunbul. julukan tersebut diberikan kepada beliau
dikarenakan beliau menetap di sebuah rumah di Makkah yang disebut dengan al-
Qanabilah. Riwayat lain menyebutkan nama Qunbul diambil dari nama obat yang
biasa beliau gunakan yaitu'Qunbil. Beliau lahir di Makkah pada tahun 195 H. dan
wafat di Makkah pada tahun 291 H. Qunbul merupakan perawi Ibn Kasir yang
paling terkenal, beliau meriwayatkan giraat Ibn Kasir melalui perantara Ikrimah bin
Sulaiman dari Isma’il bin ‘Abdillah al-Qist dari Syibl bin ‘Abbad dari Ibn Kasir.
Diantara murid Qunbul adalah Abu Rabi’ah Muhammad bin Ishagq, Muhammad bin
‘Abdu al-*Aziz bin ‘Abdullah bin al-Sabbah, dan Ibnu Mujahid pengarang kitab al-
Sab’ah fial-Qiraat.®
c) Imam Abid ‘Amr al-Basri

Nama lengkap beliau adalah Zabban bin al-*Ala’ bin ‘Ammar al-Tamimi al-
Mazini al-Basii,?° Terdapat perbedaan pendapat terkait nama dan kunyah beliau.
Riwayat lain menyebutkan nama beliau adalah Zayyan. Nasab beliau tersambung
sampai kepada ‘Adnan (kakek buyut nabi Muhammad saw). Beliau lahir di Makkah
pada tahun 70 H. riwayat lain menyebutkan beliau lahir pada tahun 68 H. Selain

belajar kepada ulama ahli giraat di Makkah, beliau juga belajar giraat di Madinah,

27 Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al- ‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 16.

2<Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al- ‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 17.

P Aba Tahir ‘Abdu al-Qayyum ‘Abdu al-Qafur al-Sindi, Saffahat fi ‘ulimi al-Qiraat, h.
334.
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kemudian beliau migrasi di Basrah dan menetap di sana. Beliau wafat di Kufah pada
tahun 154 H. Imaam Abu‘Amr dikenal sebagai ulama ahli qiraat, ahli bahasa, pakar
nahwu, dan merupakan Imam giraat penduduk Basrah. Beliau meriwayatkan giraat
dari sejumlah tabi 'in di Madinah, Makkah, Kuffah dan Basrah, dan tercatat Imam
giraat yang mempunyai guru terbanyak diantara para Imam giraat sab ‘ah lainnya.*°
Diantara guru beliau dalam bidang giraat adalah: 3!

(1) Hasan bin Abu al-Hasan al-Basri

(2) Abt Ja’far, Hamid bin-Qais al-A’raj al-Makki

(3) Abu al-‘Aliyah bin‘Mahran al-Rayyahi

(4) Syaibah bin Nasah

(5) ‘Am bin Abi al-Najud

(6) ‘Abdullah bin Kasir

(7). “Abdullah bin

(8) Ishaq al-Hadrami

(9) Ata’ bin Abi Rabah.

Beliau mempunyai murid yang sangat banyak, diantaranya:
(1) “Ali bin Nasar,
(2) Hammad bin Yazid
(3) ‘Abdu al-Warit bin Sa’id
(4) Hartin bin Musa al-A’war
(5) Abu Zaid Sa’id bin Aus
(6) Ytunus bin Habib
(7) ‘Ubaid bin ‘Aql

%Abu Bakar Ahmad bin Miisa bin al-Abbas bin Mujahid, Kitab al-Sab’ah fi al-Qiraat, h.
83-84.

31Abu Bakar Ahmad bin Miisa bin al-Abbas bin Mujahid, Kitab al-Sab’ah fi al-Qiraat, h.
83-84.
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(8) Yahya bin al-Mubarak al-Yazidi
(9) ‘Abdu al-Malik bin Quraib al-Asma’1

Adapun perawi yang meriwayatkan qiraat dari Imam Abt ‘Amr antara lain:
(1) Al-Dart

Nama lengkap beliau adalah Abai ‘Umar Hafs bin ‘Abdu al- Aziz bin suhban
bin ‘Addt bin Suhban al-Azdt al-Bagdadi. Lahir pada tahun 150 H pada masa
khalifah al-Manstr, dan wafat pada tahun 246-H. pada masa pemerintahan khalifah
al-Mutawakkil. Murid-beliau. sangat banyak,-diantaranya: Ahmad bin Harb, Abt
Ja’far Ahmad bin Farah al-Mufassir, Ahmad bin Yazid al-Hulwani, al-Hasan bin
‘AlT bin Bassyar bin al-‘Alaf, Ab@i ‘Usman Sa’id bin “Abdu al-Rahim al-Darfr,
‘Umar bin Muhammad bin Bazzah al-Asbahani, Muhammad bin Hamdiin al-Qati’1,
Abi ‘Abdullah al-Haddad.*

(2) Al-Stist

Nama lengkap beliau adalah Salih bin Ziyad bin ‘Abdullah bin Isma’il bin
Ibrahim bin al-Jarud al-Stsi. Kunyah-nya adalah Abu Syu’aib. Tidak ditemukan
informasi tentang tahun kelahiran beliau, namun tercatat beliau wafat pada
permulaan tahun 261 H. Diantara murid beliau adalah Masa bin Jartr al-Nahwr,
Muhammad bin Ahmad al-Tarsust al-Raqi, ‘Ali bin Muhammad al-Sa’di,
Muhammad bin Sa’id al-Harani, Muhammad bin Isma’1l al-Qursyi, Miisa bin
Jumhiir, Ahmad bin Syu’aib al-Nasa’i.>®
d) Imam ibnu ‘Amir al-Dimasyqt

Nama lengkap beliau adalah ‘Abdullah bin ‘Amir bin Tamim bin Rabi’ah

bin ‘Amir bin ‘Abdullah bin Imran al-Yahsubi. Nama al-Yahsubi tersebut

32 Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al- ‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 21.

3Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al-‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 22.
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dinisbatkan kepada salah satu kabilah di Yaman, yaitu Yahsubi bin Dahman.**
Informasi dari beberapa riwayat menyebutkan perbedaan kunyah beliau. Menurut
pendapat yang masyhur, kunyah beliau adalah Abii‘Imran. Beliau lahir di desa
Rihab (salah satu desa di Syam) pada tahun 8 H.® Riwayat lain menyebutkan beliau
lahir pada tahun 21 H. dan wafat di Damaskus pada tahun 118 H. pada masa
pemerintahan Hisyam bin ‘Abdu al-Malik. Selain termasuk salah satu Imam giraat
sab’ah dan juga tabi’in senior, beliau juga merupakan Imam giraat bagi penduduk
Syam, kepemimpinan qiraat-berakhir kepada beliau.setelah wafatnya Abu al-
Darda’.%®

Perawi qiraat beliau adalah Hisyam bin ‘“Ammar al-Dimasyqi dan ‘Abdullah
bin Ahmad bin Basyir bin zakwan.

(1) Hisyam

Nama-lengkap beliau adalah Hisyam bin ‘Ammar bin Nasir bin Maisarah
al-Sulami, kunyah -nya adalah Abu walid. Lahir pada tahun 153 H. di masa
pemerintahan khalifah al-Mansiir, dan wafat pada tahun 245 H. Beliau tidak
langsung meriwayatkan qiraat dari Ibn ‘Amir, melainkan melalui perantara ‘Irak al-
Murri dan Ayyiib bin Tamim dari Yahya al-Zamari, dari Ibn ‘Amir dari Rasulullah
saw. Diantara murid beliau dalam bidang giraat adalah: Abu ‘Ubaid al-Qasim bin
sallam, Ahmad bin Yazid al-Hulwani, Misa bin Jumhar, al-‘Abbas bin Fadl,
Ahmad bin al-Nadar, Harain bin Msa al-Akhfash®’.

(2) Ton Zakwan

3 Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al-‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 24.

3Ahmad al-Baili, al-Ikhtilaf baina al-Qiraat, h. 80.

3Abii Tahir ‘Abdu al-Qayyum ‘Abdu al-Qafur al-Sindi, Saffahat fi ‘ulami al-Qiraat, h.
340.

3"Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al-‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 25.
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Nama lengkap beliau adalah ‘Abdullah bin Ahmad bin Basyar (sebagian
riwayat menyatakan Basyir) bin Zakwan bin ‘Amr. Kunyah-nya adalah Abu
Muhammad. Sebagian pendapat menyatakan nama beliau adalah Abu ‘Amr al-
QurasyT al-FihrT al-Dimasyqi. Lahir pada tahun 173 H. dan wafat pada hari senin
bulan Syawal tahun 242H. Beliau meriwayatkan qiraat Ibn ‘ Amir melalui perantara
Ayyiib bin Tamim, dari Yahya bin al-Haris, dari Ibn ‘Amir. Selain dikenal sebagai
Ulama yang siggah, beliau juga dikenal sebagai guru giraat di Syam dan Imam
masjid di Damaskus. Kepemimpinan qiraat berakhir pada Ibn Zakwan setelah
wafatnya Hisyam bin ‘Ammar. Diantara murid beliau adalah putranya sendirt yang
bernama Ahmad, .Ishaq bin Daud, Ahmad bin Anas, Abii Zar’ah ‘Abdu al-Rahman
bin ‘Amr.al-Dimasyqi, ‘Abdullah bin ‘Isa al-Asbahani, Muhammad bin Isma’il al-
Turmudi, Muhammad bin Misa al-Siiri, Hartin bin Miisa al-Akhfasy dan lain-lain.®®
e) Imam ‘Asim al-Kaft

Nama lengkap beliau adalah- ‘Asim bin Abi al-Najud al-Asadi, kunyah
beliau adalah- Abu Bakar. Mayoritas para pakar sejarah tidak menyebutkan tahun
kelahiran beliau, namun menurut al-Zahabi, beliau lahir pada masa pemerintahan
Mu’awiyah bin Abi Sufyan, yaitu dalam kurun waktu antara tahun 41-65 H.3®
Berdasarkan keterangan al-Jazari, beliau wafat di Kufah pada tahun 127 H/744 M. %0
Sedangkan menurut al-Suytiti dan al-Bukhari berdasarkan riwayat dari Isma’il bin

Makhlad beliau wafat pada tahun 128 H/745 M.*! Dua perawi beliau yaitu:

3Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al- ‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 26.

39Syams al-Din Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubald’,
Tahqiq Syu’aib al-Arnait,jilid 5, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1413 H), h. 256.

“OMuhammad bin Muhammad bin al-Jazari, Ghayah al-Nihayah fi Tabaqat al-Qurra’,
(Kairo: Maktabah al-Iman, 2002), h. 317.

“IMuhammad bin Isma’1l bin Ibrahim al-Bukhari, al-Tarikh al-Ausat, Tahqiq Mahmiid
Ibrahim Zayid, jilid 2 (Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1977), h. 9.
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(1) Syu’bah bin ‘Ayyasy

Nama lengkap beliau adalah Syu’bah bin ‘Ayyasy bin Salim al-Hannat al-
Nasyhali al-Kiift, kunyah-nya adalah Abu Bakar, lahir pada tahun 95 H. dan wafat
pada tahun 193 H. Riwayat lain menyebutkan 194 H. Diantara murid-murid beliau
antara lain: Abu Yusuf Ya’qub bin Khalifah al-A’syi, ‘Abdu al-Rahman bin Abu
Hammad, Yahya bin Muhammad al-‘Ulaimi, Sahal bin Shu’aib dan lain-lain. Di
samping nama-nama di atas, terdapat beberapa murid beliau yang hanya belajar
beberapa bacaan saja, diantaranya: Ishaq bin Isa, Ishag bin Yusiif al-Azraq, Ahmad
bin Jabr, ‘Abdu al-Jabbar bin Muhammad al-‘Attaridi, *Ali bin Hamzah al-Kisa’1,
Yahya bin Adam dan lain-lain.*?

(2) Hafs bin Sulaiman al-Asadi.

Nama lengkap beliau adalah Hafs bin Sulaiman bin al-Mughirah bin Abi
Dawid-al-Asadi al-Kufi al-Bazzaz. Kunyah-nya adalah Abt ‘Umar, beliau lahir
pada tahun 90 H. Beliau belajar giraat kepada Imam ‘Asim yang-juga merupakan
ayah tiri-beliau. Tercatat jumiah murid beliau sangat banyak, diantaranya: Husein
bin Muhammad al-Marwazi, ‘Amr bin al-Sabbah, ‘Ubaid bin al-Sabbah, al-Fadal
bin Yahya al-Anbari, Abi Syu’aib al-Qawas.*

f) Imam Hamzah.

Nama lengkap beliau adalah Hamzah bin Habib bin Isma’il al-Kufi al-
Tamimi, kunyah-nya adalah Abu ‘Imarah. Beliau lebih dikenal dengan Hamzah al-
Zayyat. Hal tersebut dikarenakan beliau merupakan seorang pedangang minyak

yang dibawanya dari wilayah ‘Urf ke Hulwan (salah satu kawasan di Iraq), dan

42 Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al- ‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 29.

43¢Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al- ‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 30.
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menjual keju dan kacang-kacangan yang dibawanya dari Hulwan ke Kufah. Beliau

lahir pada tahun 80 H. dan wafat di Hulwan pada tahun 156 H. pada masa

pemerintahan Aba Ja’far al-Manstr. dua perawi Imam Hamzah sebagai berikut:
(1) Khalaf.

Nama lengkap beliau adalah Khalaf bin Hisyam bin Ta’lab al-Asadi al-
Bagdadi al-Bazzar. Kunyah-nya adalah Aba Muhmmad. Lahir pada tahun 150 H.
dan wafat di Bagdad pada tahun 229 H. Beliau menyelesaikan hafalan Al-
Qur’annya pada usia 10 tahun, dan mulai ‘melakukan perjalanan menuntut ilmu
pada usia 13 tahun, Beliau'merupakan perawi Imam Hamzah dari jalur Sulaim bin
‘Isa, meskipun ada beberapa bacaan yang berbeda dengan Imam Hamzah.
Berdasarkan keterangan Ibn Asytah, secara garis besar Imam Khalaf meriwayatkan
giraat Imam Hamzah kecuali pada 120 huruf (bacaan) yang berbeda dari Imam
Hamzah.-Sedangkan menurut Ibn al-Jazari, qiraat Imam Khalaf tidak keluar dari
giraat Imam Hamzah, ‘Al1 al-Kisai-dan Syu’bah, kecuali pada ayat. ( 4:4.3 &L" e
O5rx Y (.fs\ W\ ) Imam Hamzah membacanya sesuai dengan riwayat Hafs
sebagaimana ayat di atas. Sedangkan Imam Hamzah, Syu’bah dan al-Kisai
membaca (#~s) dengan kasrah ha, ra sukiin dan itbat alif . Selain belajar kepada
Imam Hamzah, beliau juga belajar giraat kepada Ya’qiib bin Khalifah al-AsyT, Sa’1d
bin Aus al-Ansar dari al-Mufaddal al-dibbi.*4 Diantara murid-murid beliau antara
lain: Ahmad bin Ibrahim, Ishaq bin Ibrahim, Ibrahim bin ‘Al1 al-Qassar, Ahmad bin
Yazid al-Hulwanf, Idris bin ‘Abdu al-Karim al-Haddad, Muhammad bin Ishaq, Ibn

Syanbuz dan lain-lain.*®

4<Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al- ‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 33.

“SAbu Bakar Ahmad bin Miisa bin al-Abbas bin Mujahid, Kitab al-Sab’ah fi al-Qiraat, h.
75.
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(2) Khallad.

Nama lengkap beliau adalah Khallad. bin Khalid al-Syaibani al-Sairafi al
Kifi, kunyah-nya adalah Abi ‘Isa, pendapat lain menyatakan kunyah-nya adalah
Abu ‘Abdillah. Lahir pada pertengahan bulan Rajab tahun 119 H. Riwayat lain
menyebutkan beliau lahir pada tahun 130 H. pada masa pemerintahan Hisyam bin
Hakam atau pada masa pemerintahan Marwan bin Hakam. Dan beliau wafat pada
tahun 220 H. Imam Khallad meriwayatkan giraat secara langsung kepada Imam
Sulaim. Selain itu beliau juga belajar giraat kepada Husein bin ‘Ali al-Ja’fi dan
kepada Abu Ja’far Muhammad bin al-Hasan al-Ruwasi. Sedangkan murid-murid
Imam Khallad antara lain: Ahmad bin Yazid al-Hulwani, Ibrahim bin ‘Al1 al-
Qassar, Ibrahtm bin Nasr al-Razi, ‘Alf bin al-Husein al-Tabari, al-Qasim bin Yazid
al-Wazan, Muhammad bin al-Fadl, Muhammad bin Sa’id al-Bazzazi, Muhammad
bin Haitam Qadi Bakar dan lain sebagainya.*

g) Imam al-Kisat al-Kafi.

Nama lengkap beliau adalah “Ali bin Hamzah bin ‘Abdillah bin ‘Usman bin
Bahman bin Fairtiz maula Bani Asad. Kunyah-nya adalah Aba al-Hasan, dan lagab-
nya adalah al-Kisai, hal ini disebabkan karena beliau memakai pakaian ihram di
kota Kisa’. Beliau berasal dari Kufah-dan kemudian menetap di Bagdad.

Imam al-Kisal merupakan Imam giraat di Kufah setelah ITmam Hamzah al-
Zayyat. Selain dikenal sebagai Imam dalam bidang qiraat, beliau juga dikenal
sebagai ulama ahli nahwu dan bahasa. Tercatat beliau mempunyai beberapa karya
dalam bidang giraat, nahwu maupun lughah, meskipun karya-karya tersebut tidak
ditemukan keberadaanya saat ini. Diantara karya-karya beliau antara lain, Kitab

Ma’an1 Al-Qur’an, Kitab al-Qiraat, Kitab al-Nawadir, Kitab al-Nahwi, Kitab al-

46<Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al- ‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 34.
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Hija’, Kitab Maqtu’ Al-Qur’an wa Mausiluhu, Kitab al-Hurtf, Kitab al-Masadir,
Kitab al-Ha’at Kitab Asyar.

Berdasarkan pendapat yang paling shahih, beliau wafat pada tahun 187 H,
bertepatan dengan tahun wafatnya Muhammad al-Hasan al-Syaibani (seorang fagih
dari mazhab Hanafi).*” Dua perawi giraat Imam al-Kisai adalah:

(1) Lais

Nama lengkap beliau adalah al-Lais bin Khalid al-Marwazi al-Bagdadi,
kunyah-nya adalah Abi al-Haris. Beliau meriwayatkan giraat Imam al-Kisai. Selain
kepada Imam al-Kisai, beliau belajar sebagian giraat kepada-Hamzah bin al-Qasim
al-Ahwal, dan Yahya bin Mubarak al-Yazidi. Diantara murid Lai$ antara lain:
Salamah bin ‘Asim, Muhammad bin Yahya al-Kisai al-Saghir, Fadil bin Syadhan
dan lain-lain. Beliau wafat pada tahun 240 H.*8

(2).-Al-Dari.

Nama lengkap beliau adalah Abt ‘Umar Hafs bin ‘Abdu al-‘Aziz bin

Suhban bin ‘Addt bin Suhban al-Azd1 al-Bagdadi. Selain merupakan perawi dari

Imam al-Kisai, al- DiirT juga merupakan perawi Imam Abii ‘Amr.*

#’Muhammad Salim Muhaisin, al-Mughni fi Taujih al-Qiraat al- ‘Ashr al-Mutawatirah, h.
37

48 Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al- ‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 37.

49¢Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al- ‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 38.
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h) Imam Abu Ja’far al-Madani.

Nama lengkap beliau adalah Yazid bin al-Qa’qa’ al-Makhzami al-Madan.
Beliau merupakan ulama generasi ketiga atau generasi rabi in, Beliau wafat pada
tahun 128 H. Perawi giraat beliau adalah:

(1) Ibn Wardan

Nama lengkap beliau adalah Isa bin Wardan al-Madani, kunyah-nya adalah
Abu al-Haris, dan lagab-nya adalah al-Hazza’. Beliau lebih dikenal dengan nama
Ibnu Wardan. Selain belajar-kepada Imam Abt Ja’far, Ibn Wardan juga berguru
kepada Imam Nafi’ dan Syaibah bin Nasah. Diantara murid beliau antara lain:
Isma’1l bin Ja’far, Qallin bin ‘Isa, dan Muhammad bin ‘Umar. Beliau wafat sekitar
tahun 160 H.*°

(2) Ibn Jammaz

Nama lengkap beliau adalah Sulaiman bin Salamah bin Muslim bin Jammaz
al-Zuhri al-Madani. Kunyah-nya adalah Abii al-Rab1’. Beliau lebih dikenal dengan
Ibn Jammaz. Sama halnya dengan Ibn Wardan, selain berguru kepada Imam Abi
Ja’far ,beliau juga berguru kepada Imam Nafi’bin Ruwaim dan Imam Syaibah bin
Nasah. Tbn Jammaz wafat sekitar tahun 170 H.>*

1) Imam Ya’quab al-Hadrami.

Nama lengkap beliau adalah Ya’qub bin Ishaq bin Zaid al-Hadrami al-BasrT,
kunyah-nya Abu Muhammad, beliau merupakan Imam giraat generasi kelima.
Lahir di Basrah pada tahun 130 H. dan wafat dalam usia 88 tahun pada tahun 205
H. Beliau dibesarkan dari keluarga ahli giraat, ayah dan kakeknya merupakan ulama

ahli giraat, yaitu ‘Abdullah bin Ishaq al-Hadrami. Berdasarkan keterangan Ibn al-

0¢Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al- ‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 40.

51*Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al- ‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 41.
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Jazari dan Abu Hatim al-Sijistani, beliau merupakan ulama yang siqgah, selain
menguasai ragam perbedaan giraat, beliau juga menguasai ilmu nahwu, dan hadis.
Perawi giraat beliau adalah:

(1) Ruwais.

Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin al-Mutawakkil al-Lu’1@’i al-
Basri, kunyah-nya adalah Abu ‘Abdillah, lagab-nya adalah Ruwais. Beliau dikenal
sebagai perawi Imam Ya’qub yang cerdas, dan mengkhatamkan Al-Qur’an
beberapa kali kepada Tmam. Ya’qub. Diantara-murid Ruwais antara lain:
Muhammad bin Hartn al-Tamar, Abu ‘Abdillah al-Zubair -bin Ahmad al-Zubair1
al-SyafT’1. Beliau.wafat di Basrah pada tahun 238 H.5?

(2) Rauh.

Nama lengkap beliau adalah Rauh bin ‘Abdu al-Mun’im al-Huzali al-Basri
al-Nahwi, kunyah-nya adalah Abu al-Hasan. Rauh dikenal sebagai perawi yang
sigqah, dan merupakan perawi kedua Imam Ya’qub al-Hadrami setelah Ruwais.
Selain belajar kepada Imam Ya’qub, beliau juga belajar beberapa bacaan kepada
Ahmad bin Miisa dan ‘Abdullah bin Mu’az, keduanya merupakan murid Imam Abt
‘Amr al-BastT Beliau wafat pada tahun 235 H.>
1) Imam Khalaf.

Beliau adalah Khalaf bin Hisyam bin Ta’lab al-Bazzar al-Bagdadi, beliau
juga termasuk perawi giraat Imam Hamzah. Lahir pada tahun 150 H, dan wafat
pada tahun 229 H. Beliau dikenal sebagai ulama ahli giraat yang siggah dan ahli

ibadah, beliau menyelesaikan hafalan Al-Qur’an di usia 10 tahun, dan mulai

52 Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al- ‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 44.

%3¢Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al- ‘Asyrah wa Ruwwdatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 44.
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melakukan perjalanan menuntut ilmu pada usia 13 tahun.>*Dua perawi Imam
Khalaf yaitu:
(1) Ishaq

Nama lengkap beliau adalah Ishaq bin Ibrahim bin ‘U$man bin ‘Abdillah
bin al-Marwazi. Kunyah-nya adalah Abt Ya’qiib. Beliau merupakan salah satu
perawi Imam Khalaf, Ishaq dikenal sebagai perawi yang dabit dan siggah. Selain
belajar kepada Imam Khalaf, beliau juga belajar kepada al-Walid bin Muslim.
Diantara murid-murid Ishaq-adalah Muhammad bin.Ishaq (putra Ishaq sendiri),
Muhammad bin ‘Abdillah bin Abi ‘Umar al-Nugash, al-Hasan bin ‘Umar al-
Barsati, “AlT bin M{isa al-saqafi. Beliau wafat pada tahun 286H.>

(2) Idsis.

Nama lengkap beliau adalah Idris bin “Abdu al-Karim al-Haddad al-
Bagdadi, kunyah-nya adalah Abt al-Hasan. Beliau merupakan -perawi Imam
Khalaf: Selain belajar kepada Imam-Khalaf, beliau juga belajar giraat kepada Imam
Muhammad bin Habib al-Syamiini. Banyak sekali murid beliau, baik yang belajar
secara sima’i maupun ‘ard diantaranya: Ahmad bin Mujahid, Muhammad bin
Ahmad bin Syannabuz, Musa bin ‘Abdillah al-Khagani, Muhammad bin Ishaq al-
Bukhari, Ahmad bin Buyan, Aba Bakar al-Nugash, al-Ha{san bin Sa’id al-
Muttawwi’l, Muhammad bin ‘Abdillah al-R3zi, dan lain sebagainya. Beliau wafat

pada tahun 292 H.%

**Muhammad Salim Muhaisin, al-Mughni fi Taujih al-Qiraat al- ‘Ashr al-Mutawatirah, h.
43.

SAbdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al-‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 46.

6Abdu al-Fattah ‘Abdu al-Ghani al-Qadi, Tarikh al-Qurra’ al-‘Asyrah wa Ruwwatuhum
wa Tawatur Qiraatuhum wa Manhaj Kullun fi al-Qiraat, h. 46.
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1) biografi Imam qiraat syaz
a) Imam ibnu Muhaisin
Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin ‘abdu al-Rahman bin
Muhaisin al-Sahami maula al-Makki, ada yang mengatakan namanya ‘umar,
pendapat lain ‘Abdu al-Rahman bin Muhammad dan ada pula yang mengatakan
Muhammad bin ‘Abdullah. Beliau meninggal pada tahun123 H. pendapat lain 122
H. Periwayat giraat beliau sebagai berikut:>’
(1) Al-Bazi
Nama lengkap beliau Aba al-Hasan Ahmad bin Muhammad al-Bazi al-
Farist
(2) Ibnu Syanbiiz
Nama lengkap beliau adalah Abt al-H{asan Muhammad bin Ahmad bin
Ayyub bin Sallat bin Syanbtiz al-Bagdadi.
b) Imam Yahya al-yazidi
Beliau aadalah Abu Muhammad Yahya bin al-Mubarak bin al-Mugirah al-
‘Adawi al-Basri,lahir pada tahun 128 H. dan wafat 202 H. Beliau dikenal dengan
al-yazidi, dengan sahabatnya Yazid bin Manstr al-Humairi. Periwayat giraat beliau
adalah:®®
(1) Ibnu al-Hakm(Abt Ayyub Sulaiman bin Ayytb bin al-Hakm bin al-
Bagdadi)
(2) lbnu farh (Abii Ja’far bin Farh bin Jibril al-DiirairT al-Bagdadi)

SAbii Tahir ‘Abdu al-Qayyum ‘Abdu al-Qafur al-Sindi, Saffahat fi ‘ulami al-Qiraat, h.
373-375.

8Abi Tahir ‘Abdu al-Qayyum ‘Abdu al-Qafur al-Sindi, Saffahat fi ‘ulimi al-Qiraat, h.
376-379.
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¢) Imam al-Hasan al-Basri
Nama lengkap beliau adalah Abii Sa’id al-Hasan bin yasar al-Basr1 lahir
pada tahun 21 H. dua tahun tersisa kepemimpinan ‘umar ra. dan meniggal tahun
110 H. Periwayat giraat beliau adalah:>®
(1) Al-Bakhali (Abu Nu’aim Syuja’ abi Nasr al-Bakhali al-Bagdadi)
(2) Al-Dari (Abt “‘Amr Hafs bin ‘Amr al-DarT)
d) Imam Sulaiman bin Mahran al-A’amasyi
Nama lengkap beliau-Muhammad Sulaiman-Mahran al-A’amasyi al-Asadi
al-Kahali beliau lahir tahun 61 H. dan wafat tahun 148 H. Periwayat giraat beliau
adalah:®
(1) Al-syanbiiz (Abu Faraj Muhammad bin Ahmad Ibrahim al-Syanbuzi al-
Bagdadi
(2) Al-Mutahawwi’1 (Abt ‘Ibas al-Hasan bin Sa’id Bin Ja’far Al-‘Ibbadani Al-
‘Amar Mutahawwi’1 al-Basr1).
B. Aspek-Aspek Perbedaan Qiraat
Perbedaan giraat Al-Qur’an dapat dikelompokkan berdasarkan beberapa
aspek, para ulama seperti lbnu al-Jazari telah mengklasifikasi beberapa segi

perbedaan sebagai berikut:5
1. Perbedaan isim, antara mufrad, tasniyah, jama’ muzakkar atau muannas
sebagaimana di dalam firman Allah swt. Q.S. al-Mu’minun/23: 8.

S35 eits 1Y 2 i

SAbii Tahir ‘Abdu al-Qayyum ‘Abdu al-Qafur al-Sindi, Saffahat fi ‘ulami al-Qiraat, h.
379-380.

80Abi Tahir ‘Abdu al-Qayyum ‘Abdu al-Qafur al-Sindi, Saffahat fi ‘ulami al-Qiraat, h.
379-380.

8IMuhammad Abdu al-Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulum Al-Qur’an, (Beirut:
Dar al-fikr, 1988), h. 158-160.
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Kata (V.@Ja‘ﬁ) dibaca dalam bentuk jamak dibaca pula dengan bentuk mufrad
(+¢54Y). Sedangkan rasm dalam mushaf adalah sama yang memungkinkan
kedua giraat tersebut terakomodir dalam satu bentuk tulisan. namun
kesimpulan akhir kedua macam qiraat itu adalah (keseluruhan) yang
menunjukkan jenis-jenisnya, sedangkan bacaan dalam bentuk mufrad
diartikan untuk jenis yang menunjukan makna banyak, yaitu semua jenis
amanat yang mengandung bermacam-macam amanat yang banyak
jumlahnya.5?

2. Perbedaan dari seqgi i rab (harakat akhir kata). Misalnya firman Allah swt.
(Fs i 5) Q.S. Yusuf/12:13. Jumhur membacanya dengan nashab, karena
L. berfungsi seperti 3 sedangkan Ibnu mas’ud membacanya dengan rafa’
(735 14 1) %2

3. Perbedaan dalam tasyrif, seperti firman Allah swt. Q.S. saba/34: 19.

T (s 4o S (cd o147

Kata - \Zj dibaca dengan nashab karena menjadi mimndda mudhaf dan
kata x> dibaca dalam bentuk fi'il amr (perintah). kata rabbana dibaca pula
dengan rafa’ sebagai mubtada dan kata ba’'ada dengan membaca fathah
huruf ‘ain sebagai fi il madi yang kedudukanya menjadi khabar 2= dengan
membaca fathah dan men-tasydid-kan huruf ‘ain dan merafa -kan kata &>,
4. Perbedaan dalam hal Tagdim (mendahulukan) dan Takhir (mengakhirkan)
kalimat tertentu dalam susunan ayat. Contohnya dalam Q.S. At-Taubah/9:

111.

52Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim Al-Qur’an,(Kairo: Maktabah al-Ma’arif i al-
Nasyr wa al-Tauzi, 2006), h. 163.

83Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim Al-Qur’an, h. 161.
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Bisa juga dibaca terbalik:
iju 0 jl...u A Jie o;l:u_,
Di mana yang pertama di mabni fail kan (aktif) dan yang kedua di mabni
maf ul-kan (pasif) di samping dibaca pula dengan sebaliknya, yang pertama
di-mabni maf’ul-kan dan yang kedua di-mabni-fa 'i/-kan.
Perbedaan dalam seqgi ibdal (penggantian), seperti firman Allah swt. Q.S.
al-Bagarah/2: 259.
udk u}m{af W32 a8 et ) 5kl
Yang mana lafal (Lé};if) dibaca dengan huruf za dan.mendamahkan nun di
samping dibaca pula dengan huruf ra dan men-fathah-kan nun (L)
Perbedaan dalam bentuk al-ziyadah (penambahan) ~dan al-Nugsan
(pengurangan) kalimat atau lafaz tertentu dalam susunan ayat. Contohnya
pada Q.S. at-Taubah / 9: 100.
A G A i i 3
Ditambah huruf ( ¢=) sebelum kata(\.gﬁfi) sehingga berbunyi:
Keduanya merupakan giraat mutawatir, sedangkan mengenai perbedaan
karena adanya pengurangan, misalnya firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2:
116. Dengan tanpa huruf wau

P
P ] 2

G221 305 3 3

0

Sementara giraat lain membacanya dengan wau di awal ayat.
Perbedaan lahjah (dialek) seperti pembacaan tafkhim dan tarqgig, fathah, dan

imalah, izhar, idgham, dan lain-lain.%

8 Ahmad Fathoni, Kaidah Qiraat Tujuh, (Jakarta: Darul Ulum Press, 2007), h. 4.
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C. Hukum Beramal Dengan Qiraat Syazah

Ulama berbeda pendapat tentang hukum beramal dengan qgiraat syazah sebagai

berikut:%°

1. Sebagian Ulama membolehkan beramal dengan giraat syazah, karena di

zaman para sahabat mereka membaca qiraat syazah di dalam salatnya dan
luar salat, sekalipun giraat tidak boleh akan tetapi mereka belum salat sama
sekali bahkan masih diatas keharaman. Orang berada diatas keharaman
perlu untuk diluruskan dan apabila“ mereka_mengambil syariat maka
runtuhlah pondasi-Islam. Ini merupakan_salah satu perkataan pengikut
Syafi’iyyah, Abt Hanifah dan juga salah satu riwayat dari Imam Malik dan

Imam-Ahmad.

. Jumhur berpendapat bahwa tidak boleh mengamalkan _giraat syazah untuk

beribadah kepada Allah swt. secara mutlak, baik di dalam-salat maupun
diluar salat. bahkan dinukil-sebagain kaum muslimin berkenaan hal itu
seperti Ibn ‘Abdil al-Bar dan yang lainnya, dengan dalil bahwa giraat syazah
belum ditetapkan sebagai giraat mutawatir, dan tidak dihukumi dengan Al-
Qur’an karena Al-Qur’an tidak ditetapkan kecuali dengan mutawatir.
Apabila ditetapkan maka tertolak dengan keputusan akhir atau dengan
kesepakatan sahabat diatas mushaf ‘Usmani.

Ulama Bagdad sepakat orang yang membaca qiraat syazah hendaknya dia
bertaubat, salah satu kisah dari ibn Syanbiiz yang masyhur berkenaan hal
tersebut. Berkata ibnu al-Jazari: ‘bahwa nas dari Abu ‘Amr bin Silah dan

yang lainnya, giraat selain qiraat ‘asyarah dilarang membacanya dengan

86.

85Abi Tahir ‘Abdu al-Qayyum ‘Abdu al-Qafur al-Sindi, Saffahat fi ‘uliimi al-Qiraat, h. 85-
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larangan pengharaman dan bukan larangan yang menunjukkan makruh”.
Berkata Ibnu al-Subki: “tidak boleh membaca qiraat syazah.”

3. Sebagian Ulama memilih pendapat pertengahan yaitu, sesunguhnya siapa
yang membaca al-Fatihah dengan giraat syazah dengan sengaja atau tidak
maka batal salatnya, karena dia belum meyakini telah melaksanakan wajib
salat yaitu bacaan al-Fatihah berdasarkan giraat syazahi bukan Al-Qur’an,
adapun apabila dia membaca bukan pada yang di wajibkan maka salatnya
tidak batal. Hukum menjadikan giraat syazah sebagai landasan hukum
Ulama berbeda pendapat sebagai berikut:®®

1. Jumhur berpendapat boleh mengambil landasan-hukum pada kabar Ahad ,
dan kabar Ahad diterimah oleh jumhur, boleh beramal denganya dan istinbat
hukum syariat. Ulama banyak memakai qiraat syazah di dalam istinbat
hukum fikih, seperti memotong tangan kanan bagi pencuri dengan landasan
giraat Ibnu Mas’tud.

Imam" Abu Hanifah juga mengambil dalil dari qiraat syazah wajibnya
berpuasa berturut-turut pada puasa kafarat berdasarkan giraat Ibnu Mas’ud.

2. Adapun pendapat imam Syafi’i menyelisihi pendapat jumhur bahwasanya

giraat syaz bukanAl-Qur’an maka tidak boleh beramal denganya.

8 Abi Tahir ‘Abdu al-Qayyum ‘Abdu al-Qafur al-Sindi, Saffahat fi ‘uliimi al-Qiraat, h. 86-



BAB IV
ANALISIS IMPLIKASI PERBEDAAN QIRAAT PADA HUKUM FIKIH
IBADAH (TAHARAH DAN SALAT)

A. Hubungan Qiraat Dan llmu Syariat Lainnya

Sesunguhnya ilmu giraat merupakan ilmu yang mulia memiliki kedudukan
yang tinggi, merupakan sumber seluruh ilmu bahasa secara umum, Dan ilmu
syariat secara khusus. Dibutuhkan oleh seorang Qori, mufassir, Mukaddis,fikih,
lugah dan lainnya. Ilmu yang berkah ini: berhubungan langsung dengan ilmu
lainnya seperti: ilmu biografi Imam giraat, ilmu_wajah-wajah giraat, ilmu rasm
Mushaf, ilmu hukum, ilmu tajwid, dan lain-lainnya.

Kedudukan ilmu giraat mengungkap dengan jelas cela bacaan khususnya
pada ilmu dan manfaatnya. Qiraat berperan penting sebagai _corak tafsir, hukum
fikih, mengungkap keajaiban Al-Qur’an, menunjukan kehebatan-balagahnya, dan
Al-Qur’an mencakup berbagai macam corak giraat serta tidak tertandingi dengan
kitab-kitab sebelumnya.?

1. Hubungan Al-Qur’an dan Qiraat
Ulama memiliki tiga pandangan sebagai berikut:

a. Imam Badr al-Din al-ZarkasyT berpandangan bahwasanya Al-Qur’an dan qiraat
keduanya pada hakikatnya berbeda, dengan dalil bahwa Al-Qur’an adalah
wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk menjelaskan dan
memberikan solusi. Adapun giraat memiliki perbedaan lafaz-lafaz pada Al-
Qur’an huruf, redaksi kalimatnya dari takfif serta tasydid dan lain-lainnya.

Ilmu giraat adalah ilmu yang dapat diperoleh dengan berguru secara langsung.

1Abu Tahir ‘Abdu al-Qayyum ‘Abdu al-Qafur al-Sindi, Saffahat fi ‘uliimi al-Qiraat, (Cet
1, Maktabah al-Amdadiyah, 1415H), h. 26.

2Abi Tahir ‘Abdu al-Qayyum ‘Abdu al-Qafur al-Sindi, Saffahat fi ‘ulimi al-Qiraat, h.
27.
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Imam Muhammad Salim al-Muhaisin berpendapat bahwasanya Al-Qur’an dan
giraat keduanya pada hakikatnya sama, karena Al-Qur’an inti dari giraat, qiraat
adalah jamak dari giraat jadi keduanya hakikatnya bermakna sama sebagai
mana hadis-hadis yang menjelaskan Al-Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf,
ini menunjukan dengan jelas bahwa Al-Qur’an dan giraat keduanya sama-sama
wahyu yang diturunkan aleh Allah swt.

Imam Syu’ban Muhammad Isma’ill berpendapat Al-Qur’an dan qiraat
keduanya tidak berbeda-secara sempurna“sebagaimana persamaannya tidak
sama secara keseluruhan, akan tetapi berkaitan dan hubungannya - seperti
hubungan sebagian dan keseluruhan. Oleh karena-itu giraat tidak mencakup
kata-kata di dalam Al-Qur’an secara keseluruhan akan tetapi-hanya disebagian
kata saja. Begitu juga dengan pengertian giraat mencakup mutawatir dan syaz
sedangkan sepakat Ulama giraat syaz bukanlah Al-Qur’an. Kemungkinan inilah
yang dimaksud Imam al-Zarkasyi dengan perkataanya yaitu: bukan yang
dimaksud disini mengingkari menyatukan Al-Qur’an dengan qiraat akan tetapi
tidak boleh juga kita menyatukan dan mengkaitkan Keduanya dan
menyingkirkan -adanya perbedaan yang terdapat pada keduanya, dengan
maksud bahwa keduanya sesuatu yang berbeda satu sama lain tidak menguatkan
dengan menyatukan keduanya dan membuat keduanya sesuatu yang sama,
maka apa yang ada di dalam Al-Qur’an terstruktur dan memiliki lafaz. Adapun
giraat kecuali ucapan dan perkataan, serta perbedaan keduanya ini dan itu
sangatlah jelas.” Terlepas perbedaan pandangan Ulama tentang Al-Qur’an dan
giraat, namun pada dasarnya Al-Qur’an dan qgiraat adalah ilmu yang berkaitan

erat satu sama lain.
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2. Hubungan giraat dan hukum fikih
lahirnya perbedaan makna dalam suatu ayat termasuk ayat-ayat yang
berkaitan dengan hukum terkadang dipicu oleh adanya perbedaan ragam giraat,
baik berasal dari versi giraat mutawatir maupun qiraat syaz. Perbedaan adakalanya
berimplikasi pada cara penetapan hukum dalam suatu ayat, maupun berpengaruh
pada ketentuan hukum yang telah ditetapkan oleh para fugaha, meskipun perbedaan
giraat dalam ayat-ayat hukum jumlahnya relatif kecil jika dibandingkan dengan
keseluruhan jumlah ayat Al-Qur’an.® Selain itu'dalam ranah ilmu tafsir, ilmu giraat
juga termasuk salah satu komponen yang tidak bisa diabaikan dalam menganalisa
teks-teks Al-Qur’an. Keterkaitan keduanya dapat dilihat dalam aspek makna ayat.
Mayoritas mufassir menjadikan perbedaan qiraat sebagai alternatif pencarian
makna dan_sekaligus sebagai sumber penafsiran.# Salah satu yang menunjukan
hubungan giraat dengan hukum fikih sebagaimana di dalam firman Allah swt. Q.S.
Al-Bagarah/2: 125.
@-“5‘ an ) olid (e 1538315

Terjemahnya:
Dan jadikanlah magam lbrahim itu tempat salat.®

Sepakat para Ulama bahwa disyariatkannya salat dua rakaat setelah tawaf, akan
tetapi Ulama berbeda pendapat tentang hukumnya apakah wajib atau sunnah.
Berkata sebagian ahli ilmu wajib berdasarkan giraat Ibnu Kasir, Abu ‘Amr,

‘Asim,Hamzah dan al-Kisai dengan sigah ‘amr (kata perintah) 33335 .6 demikian

3Niswatur Rokhmah, Dominasi Qiraat Hafs di Dunia Islam, Tesis (Surabaya: UIN Sunan
Ampel, 2020), h. 30.

“Niswatur Rokhmah, Dominasi Qiraat Hafs di Dunia Islam, h. 27.

SKementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Huffaz Al-Qur’an Hafalan Mudah
Terjemahan dan Tajwid Warna (Bandung: Cordova, 2017), h. 19.

5Muhammad al-Amin Muhammad al-Muktar Al-Syingiti, Adwau al-Bayan fi Idahi Al-
Qur’an bil AI-Qur ’an (al-Qahirah: Maktabah Ibnu Taimiyyah, 1988), h. 221.
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juga pendapat al-Hanafiyyah, dan al-Malikiyyah. Sedangkan Nafi’ Ibnu ‘Amr
membaca dengan menfathakan huruf kha '33331 5 berdasarkan giraat ini hukum salat
dua rakaat didepan Magam Ibrahim sunnah muakkadah demikian juga pendapat al-

Syafi’iyyah dan al-Hanabilah.” Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa

giraat memiliki peran penting dalam penetapan hukum fikih.

3. Hubungan Qiraat Dengan Huruf Sab’ah

a. Qiraat yang sesuai dengan Mushaf ‘Usmant meliputi tujuh huruf demikian
pendapat jumhur, berdasarkan ketidak bolehan-suatu kaum menukil sesuatu
dari tujuh huruf yang diturunkan dengan Al-Qur’an. Ibnu Jarir menyelisihi
pendapat tersebut dan menolak dengan perkataan (bahwasanya Mushaf
‘Usmant -tidak memuat seluruh tujuh huruf yang menyebabkan giraat Al-
Qur’an__sebagaimana kata Kebanyakan ahli kalam dan* yang lainnya,
berdasarkan tidak bolehnya suatu kaum menukil tujuh huruf).

b. Seluruh giraat yang sesuai dengan rasm Mushaf ‘Usmani hanya satu huruf dari
tujuhhuruf, sebagaimana pendapat Imam al- Tabari, Abi Qasim al-Syatibi, dan
Ibnu Taimiyyah. Bahwa al-Akruf al-Sab'ah bukan perkara wajib pada suatu
umat, tetapi boleh, dan boleh umat memilih huruf apa yang ingin digunakan.
Sebelum para sahabat melihat- umat terpecah dan berselisin dan saling
membunuh sebelum dikumpulkan huruf menjadi satu huruf, mereka
berkumpul dengan perkumpulan yang solid. Mereka mencegah dari persatuan
yang sesat serta tidak meninggalkan kewajiban dan tidak mengerjakan yang
dilarang. Berkata Imam Baqaw1 :(Allah swt menyatukan umat dengan usaha
yang baik para sahabat dalam mengumpulkan A-Qur’an menjadi satu, dan itu

merupakan tujuan akhir Rasulullah saw.

"Maha Muhammad Salih Mahdi, Asar al-Qiraat al-Mutawatirah Wa al-Syazah Fi Istinbat
al-Ahkam al-Fighiyyah, (Cet. 1; Bagdad: Daru al-kutub Wa al-Wasaiq Bibagdad, 2020 M/1442 H),
h. 56.
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c. Mushaf ‘Usmani mencakup apa yang dibawah rasm dari giraat, bahwa giraat
yang sesuai rasm Mushaf ‘Usmani begitu banyak mencakup di dalamnya
tujuh huruf, berkata Abu syamah: (Al-Qur’an yang kita baca merupakan
sebagian dari tujuh huruf tersebut yang diturunkan pada Al-Qur’an,diamalkan
dengan sesuai Mushaf yang disepakati umat.)®

4. Hubungan Ilmu Qira’at Dengan Illmu Tafsir.

limu tafsir merupakan ilmu yang digunakan untuk mengungkap kandungan
makna al-Qur'an, hukum-hukumnya maupun hikmah_di dalamnya.Dalam ranah
ilmu tafsir, ilmu gira’at termasuk salah satu komponen disiplin ilmu yang tidak bisa
diabaikan dalam.menganalisa teks-teks al-Qur’an. Keterkaitan keduanya dapat
dilihat dalam-aspek makna ayat. Dengan kata lain, ilmu qira’at berfungsi sebagai
alat bantu dalam menjelaskan makna yang dimaksud dalam beberapa ayat al-Quran,

Khususnya qrra’at syaz, sehingga para mufassir bisa memperoleh ta’wil ataupun

tafsir yang benar terhadap suatu-ayat, -meskipun tidak menutup kemungkinan

dengan ‘adanya perbedaan ragam qira’at akan berimplikasi pada perubahan
penafsiran yang akan melahirkan penafsiran sekterian yang menjadikan seorang
mufassir dalam menafsirkan ayat al-Qur’an sesuai kepentingan pribadi atau
golongan tertentu. Namun mayoritas mufassir menjadikan perbedaan qira’at
sebagai alternatif pencarian makna dan sekaligus sebagai sumber penafsiran,
sebagaimana pernyataan Ibn Mujahid bahwa keberadaan sistem qira’at
memberikan kemudahan bagi siapa saja yang ingin mendalami makna al-Qur’an,

baik berupa hukum, hikmah dan juga pemaknaan secara luas.®

8Maha Muhammad Salih Mahdi, Asar al-Qiraat al-Mutawatirah wa al-Syazah fi Istinbat
al-Ahkam al-Fighiyyah, h. 43-45.

9Ahmad bin Muhammad. al-Banna, Ithaf Fudala’i al - Basyar bi al - Qiraat al - Arba’ah
‘Asyar ,(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Alami 1987 M), h. 51
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5. Hubungan Qira’at Dengan Ilmu Lughah
Suatu qira’at dapat digolongkan menjadi qira’at yang mutawatir jika qiraat
tersebut terdapat kesesuaian dengan kaidah bahasa Arab, meskipun hanya dalam
salah satu aspek saja. Karena pada dasarnya, gira’at Al-Qur’an baik berupa qiraat
sab’ah ataupun giraat ‘asyrah , kesemuanya tidak bertentangan dan tidak terlepas
dari penggunaan bahasa Arab yang baku dan populer.*®
B. Implikasi Perbedaan Qiraat Pada Hukum Fikih
1. Hukum menggauli istri.dalam keadaan haid dan setelah darah haid berhenti
Q.S. al-Bagarah/2:222.
136 < 5gles (52 A5 Vg el (3 <l 180 G5 A el 2 Bl
ooh ARt &y A DBl SIS 2450 Ggls

Terjemahnya:

Dan. mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid.
Katakanlah, Itu adalah sesuatu yang kotor. Karena itu jauhilah istri pada
waktu haid dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila
mereka telah suci, campurilan mereka sesuai dengan (ketentuan) yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang
tobat dan menyukai orang yang menyucikan diri.*

Ulama empat mazhab sepakat tentang haramnya menggauli istri dalam
keadaan haid seperti firman Allah swt. (:,eou.i* G sk bjr:—b) Syu’ba, hamzah,
al-kisai, dan khalaf membaca kata & «‘2; dengan (u,@b) dengan menfathakan huruf
tha dan ha dengan mentasydidkan keduanya, yang terdiri /i il mudari’ (O_ek5) serta
bentuk kata tasydid yang menunjukan penekanan terhadap wajibnya perempuan
suci dari haid, karena penambahan yang dibangun menunjukan penambahan

makna. Sebagian membacanya (u,é.lm) dengan mensukunkan huruf tha,

WAhmad Mukhtar ‘Umar, Dirasat Lughawiyyah fi Al-Qur’an al - Karim wa Qiraatuh,
(Kairo: ‘Alim al-Kutub, 2001), h. 139.

Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Huffaz Al-Qur’an Hafalan Mudah
Terjemahan dan Tajwid Warna , h. 35.
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mendamahkan huruf ha mukhaffafah, fi’il mudari’ (0,eks5), dikatakan( 81\ < eb

oo s Cla.i’»\ 1) perempuan dikatakan suci apabila berhenti haidnya.*?

Dari bentuk perbedaan giraat ini melahirkan perbedaan pendapat antara
Ulama pada masalah, apakah boleh seorang suami menggauli istrinya karena
berhentinya haid sebelum waktunya?, ataukah kebolehan itu setelah istri suci dari
haidnya? Pendapat yang pertama, Imam Abu Hanifah berpendapat bahwasanya
boleh seorang suami menggauli istrinya setelah haidnya berhenti walaupun belum
bersuci berdasarkan qiraat Tagfif (;;Jélé) yang beliau_pilih, beliau membolehkan
menggauli istri sebelum bersuci dengan dua syarat sebagai berikut:

a. Apabila haid istri berhenti dibatas waktu haid, batas-waktu haid menurut beliau
adalah sepuluh hari.

b. Apabila haid berhenti lebih awal sebelum 10 hari, maka suami tidak boleh
menggauli istrinya sampal istrinya bersuci, atau lewat waktu salat tanpa
mendapatkan darah haid.*?

Pendapat yang kedua, Imam Malik, syafi’i, dan Ahmad, bahwasanya
diharamkan seorang suami menggauli istrinya yang haid sampai darahnya berhenti
dan sudah bersuci, pendapat ini mengambil qiraat tasydid (uj.@la.’:) dan mereka
mengunakan keringanan yang bermaksud memberatkan dengan dua pernyataan
keadaan sebagai berikut:

a. berhentinya darah haid, dan ini merupakan tafsir mereka yang mengharamkan
menggauli istri (u,@b 156 ) sampai darah perempuan berhenti.

b. bersuci dengan air, dan ini merupakan tafsir (o,@ia 156 ) yang berarti apabila

telah bersuci. Maka tidak ada maksud yang dibenarkan kecuali berhentinya

12Maha Muhammad Salih Mahdi, Asar al-Qiraat al-Mutawatirah wa al-Syazah fi Istinbat
al-Ahkam al-Fighiyyah, h. 66-67.

1¥Maha Muhammad Salih Mahdi, Asar al-Qiraat al-Mutawatirah wa al-Syazah fi Istinbat
al-Ahkam al-Fighiyyah, h. 67.
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darah haid kemudian bersuci sehingga tidak boleh suami menggauli istrinya
kecuali setelah berhenti darah haidnya dan telah bersuci.'*
2. Hukum menyentuh wanita yang bukan mahram dalam keadaan memiliki
wudu Q.S. al-Nisa / 4: 43.
AR W‘W el s K 8T als 5 A e 5 i 2B Oy
h3ad e O mugw.uj V.<A 32eeil b 1 130558

Terjemahnya:

Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau sehabis buang
air atau’ kamu telah” menyentuh perempuan, -sedangkan kamu  tidak
mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci);
usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu)-itu..Sungguh, Allah Maha
Pemaaf, Maha Pengampun.*®

Terdapat perbedaan giraat pada lafal (:&.! M), Ibnu kasir, Nafi’, >Asim,
dan Amrmembaca (sl 32.5Y) sedangkan Hamzah dan al-Kisai membaca ( 4]
¢l23))) | Para Ulama berbeda pendapat tentang (:&.J! ;iMJ) Al Tbnu ‘Abbas, al-
Hasan berpendapat bahwa yang dimaksud al-Lams adalah al-jima’'(bersetubuh)
dan ini pendapat Imam Abu Hanifah. Hal ini memberikan kesan bahwa menurut
Imam Abu Hanifah bersentuhan laki-laki dan perempuan yang bukan mahram tidak
membatalkan wudu. sementara Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Umar, dan Syu’ba berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan al-lams. adalah menyentuh dengan tangan pendapat
ini juga merupakan pendapat Imam syafi’i, dengan demikian hukum bersentuhan

laki-laki dan perempuan yang bukan mahram membatalkan wudu.*® Di sisi lain

1“Maha Muhammad Salih Mahdi, Asar al-Qiraat al-Mutawatirah wa al-Syazah fi Istinbat
al-Ahkam al-Fighiyyah, h. 68-69.

’Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Huffaz Al-Qur’an Hafalan Mudah
Terjemahan dan Tajwid Warna , h. 85.

¥ Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawai 'u al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min Al-Qur’an, Juz
1 (Beirut: ‘Alim al-Kutub, 1986), h.295.
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Imam Malik berpendapat bahwa menyentuh perempuan tidak membatalkan wudu
apabila tidak bersyahwat.*’

Perbedaan di atas berdasarkan perbedaan giraat pada kata (sle3)) (ifmd)
giraat yang membaca (sledl Az Y) bermakna menyentuh perempuan dengan
tangan, sedangkan yang membaca (: .3l {;.WJ) bermakna berjima’. Menurut Ibnu
Jarir al-Thabari bahwa pendapat yang paling utama dari kedua pandangan tersebut
adalah pendapat yang mengartikan jima "8
3. Hukum membasuh kedua kaki saat herwudu-Q.S. al-Maidah/ 5: 6.

L5 V3 sﬂ,}ﬂj\ d V.{;.L, ISR A I HIRRE \u,.u\ &

EESINIENE
Terjemahnya:

Wahai-orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak. melaksanakan
salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua-mata kaki. Jika
kamu junub, maka mandilah.*®

Ayat di atas menjelaskan kewajtban berwudu yang diwajibkan kepada
seorang muslim, karena wudu merupakan syarat diterimahnya.ibadah. Ulama
sepakat bahwasanya anggota badan yang disebutkan di dalam ayat tersebut adalah
anggota badan yang diwajibkan untuk berwudu, akan tetapi Ulama berbeda
pendapat pada wajib wudu bagian kedua kaki.?

Imam Nafi’, Ibnu ‘Amr, al-KisaT, Hafs, dan Ya’kiib membaca kata (vﬁb.- )\j)

dengan menasabkan huruf lam (& S /‘.j/\j) serta mema ‘tufkan kepada wajah (&;@)

1"Maha Muhammad Salih Mahdi, Asar al-Qiraat al-Mutawatirah wa al-Syazah fi Istinbat
al-Ahkam al-Fighiyyah, h. 96.

BAbu Ja’far Muhammad lbnu Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil Al-Qur’an, juz V
(beirut: Dar al-Kutub al-‘TIlmiyyah, 1978), h. 100.

Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Huffaz Al-Qur’an Hafalan Mudah
Terjemahan dan Tajwid Warna , h. 108.

Maha Muhammad Salih Mahdi, Asar al-Qiraat al-Mutawatirah wa al-Syazah fi Istinbat
al-Ahkam al-Fighiyyah, h. 98.



S7

dan tangan (V-<J,~b,b) yaitu, membasuh wajah, tangan, kaki, dan mengusap kepala.
Hal ini terdapat penjelasan tentang hukum membasuh kaki, yaitu wajib membasuh
kaki sampai kedua mata kaki, sebagaimana wajibnya membasuh muka, kedua
tangan sampai kedua siku. sebagian-membacanya dengan menjarkan (“,’.j‘j)
ditinjau dari i’7ab maka wajah zahir, yaitu ma’tuf dengan kata sebelumnya
((Sw;;j,) dan bermakna mengusap kepala dan kedua kaki yakni menjelaskan
hukum ‘mengusap kaki dan sepatu (sepatu khuf).?! Al-Hasan membaca kata
((S\lz)\j) dengan (°} )’.j/\j) mendamahkan huruf-lam, akan tetapi ahli ilmu
memberikan catatan giraat ini adalah giraat syaza/ (menyelisihi giraat lain). Para
Ulama empat mazhab sepakat bahwa wajib membasuh kedua kaki di dalam
kewajiban berwudu berdasarkan giraat yang membaca nasab (s $ /’.j/\j).zz
4. Salat Dua Raka’at dalam Tawaf di dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 125.
et g o2 2 1311
Terjemahnya:
Dan jadikanlah magam Ibrahim itu tempat salat.>
Sepakat para Ulama bahwa disyariatkannya salat dua rakaat setelah tawaf,
akan tetapi Ulama berbeda pendapat tentang hukumnya apakah wajib atau sunnah.
Berkata sebagian ahli ilmu wajib berdasarkan giraat Ibnu Kasir, Abu ‘Amr, ‘Asim,
Hamzah dan al-Kisai dengan sigas ‘amr (kata perintah)\jf\;;\j 2% demikian juga
pendapat al-Hanafiyyah, dan al-Malikiyyah. Sedangkan Nafi’ Ibnu ‘Amr membaca

dengan menfathakan huruf kha \jjlﬁ\j berdasarkan giraat ini hukum salat dua rakaat

ZMuhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawai 'u al-Bayan Tafstr Ayat al-Ahkam min Al-Qur’an, Juz
1, h.534.

22Maha Muhammad Salih Mahdi, Asar al-Qiraat al-Mutawatirah wa al-Syazah fi Istinbat
al-Ahkam al-Fighiyyah, h. 100.

BKementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Huffaz Al-Qur’an Hafalan Mudah
Terjemahan dan Tajwid Warna , h. 19.

Muhammad al-Amin Muhammad al-Muktar Al-Syinqiti, Adwau al-Bayan fi Idahi Al-
Qur’an bil Al-Qur’an Juz 5, h. 221.
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didepan Magam Ibrahim sunnah muakkadah demikian juga pendapat al-
Syafi’iyyah dan al-Hanabilah.?®
5. Menentukan makna salat wusza Q.S. Al-Bagarah/2: 238.
ek ity e sy o e e
Terjemahnya:

Peliharalah semua salat dan salat wustha. Dan laksanakanlah (salat) karena
Allah dengan khusyuk.?®

Qiraat syazah dibaca dengan (%22 S 3 PARVEA ARSI AT HES
g\m‘ﬁ J» \3355%). Sebagaimana bacaan Aisyah ra. adapun ‘Abdullah bin Mas’ud
membaca dengan menambahkan = dengan bacaan ( sL‘ §}l‘fa5\j il aL‘ \jasu
Crad 13435 el Y 5 k=4, Sebagaimana diketahui kalimat . ;222 So
adalah tambahan dari giraat syazah, berkata Aisyah ra. tambahan tersebut adalah
qiraat tafsir sebagaimana qiraat ‘Abdullah bin Mas’ud. Bisa jadi membawa pada
naskh maka ada beberapa pandangan, karena naskh bacaan yang diperselisihkan.
Fugaha berbeda pendapat tentang batasan makna salat wusza, . apakah yang
dimaksud-salat subuh atau salat ashar atau salat zuhur atau salat magrib atau salat

isya.? Sebagai berikut:

Pendapat Hanafiyyah, syafi’iyyah, dan Hanabilah. Bahwasanya maksud
salat wusta adalah salat ashar begitu pun pendapat ‘Ali bin Abi Talib ra. Abu
Hurairah ra. Zaid bin Sabit ra. Hasan ra. dan al-Dahak ra. berdasarkan hadis ‘Ali

bin Abi Talib ra. berkata:

Maha Muhammad Salih Mahdi, Asar al-Qiraat al-Mutawatirah wa al-Syazah fi Istinbat
al-Ahkam al-Fighiyyah, h. 56.

Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Huffaz Al-Qur’an Hafalan Mudah
Terjemahan dan Tajwid Warna , h. 39.
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Gy sl LAl e Lslas U0 oajsds Ban " Jsey JB Gl g OSTL
Artinya:
Ketika peran ahzab Rasulullah saw. bersabda: “Allah swt. membakar rumah

dan kubur merka, karena sibuk dan lupa salat wusfa sampai matahari
terbenam.

Dengan qiraat syazah 2%l ;3/\.«4 dari Yiinus budak Aisyah ra. istri Rasulullah saw.
berkata: Aisyah ra. memerintahkan saya menulis Al-Qur’an dan berkata apabila
sampali pada ayat ini maka saya minta izin. Jagahlah salat mu yaitu salat wusfa dan
laksanakanlah karena Allah-dengan kusyuk ketika-sampai maka saya diizinkan,
beliau meyuruh untuk menjaga salat wusra, kemudian berkata: saya mendengarkan
dari Rasulullah saw.?®

Pendapat Malikiyyah dan sebagian syafi’iyyah bahwasnya yang dimaksud
salat wusra_Adalah salat subuh begitu juga pendapat Tawis, ‘Ata ‘Ikrimah, dan
Mujahid.-Maka Imam Syafi’i berdalil dengan qiraat Syazah dengan memasukan

pada kabar Akad.?®

27 Muhammad bin ‘Ismail Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sakik al-Bukhart, Juz 111 (Cet.
I; al-Najah: Dar Tuk al-Najah, 1422 H/2002 M), no hadis. 2931. h. 43.

2 Maha Muhammad Salih Mahdi, Asar al-Qiraat al-Mutawatirah wa al-Syazah fi Istinbat
al-Ahkam al-Fighiyyah, h. 140.

2 Maha Muhammad Salih Mahdi, Asar al-Qiraat al-Mutawatirah wa al-Syazah fi Istinbat
al-Ahkam al-Fighiyyah, h. 141.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap implikasi perbedaan giraat pada
hukum fikih ibadah (taharah dan salat), maka peneliti menyimpulkan beberapa
kesimpulan sebagal berikut:

1. llmu qgiraat adalah-yang memiliki kedudukan yang tinggi serta memiliki

hubungan dengan-ilmu-ilmu lainya, giraat merupakan sumber seluruh ilmu
bahasa secara umum, Dan ilmu syariat secara khusus. Dibutuhkan oleh
seorang Qori, mufassir, Mu/addis,fikih, lugah dan lainnya.
Kedudukan ilmu giraat mengungkap dengan jelas cela bacaan khususnya
pada ilmu dan manfaatnya. Qiraat berperan penting sebagai corak tafsir,
hukum fikih, mengungkap keajaiban Al-Qur’an, menunjukan kehebatan
balagahnya, dan Al-Qur’an mencakup berbagai macam corak giraat serta
tidak tertandingi dengan kitab-kitab sebelumnya.

2. Dari hasil penelitian yang peneliti kaji, peneliti menemukan bahwa
perbedaan giraat berimplikasi pada perbedaan hasil ijtihad Ulama pada
hukum fikih ibadah(taharah dan salat) adapun contoh perbedaan giraat
yang berimplikasi pada hukum fikih taharah adalah di dalam Q.S. al-
Bagarah/2: 222. Lafaz (,¢-:) memiliki dua versi bacaan giraat, ada yang
membaca dengan (f)jéjm:) dengan menfathakan huruf tha dan ha dengan
mentasydidkan keduanya, yang terdiri fi’il mudari’ yang bermakna haram
seorang suami mengauli istrinya sebelum darah haidnya berhenti dan telah
bersuci (mandi junub) demikiaan juga pendapat jumhur. Ada pula

pendapat yang lain yaitu Imam Abu Hanifah bahwasanya boleh seorang
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suami menggauli istrinya setelah haidnya berhenti walaupun belum
bersuci berdasarkan qgiraat Tagfif (Z)}@Lﬁ) dengan mensukunkan huruf tha,
mendamahkan huruf ha mukhaffafah, fi’il mudari’. Sedangkan contoh
perbedaan giraat yang berimplikasi pada hukum fikih salat adalah di dalam
Q.S. Al-Bagarah/2: 125. Sepakat para Ulama bahwa disyariatkannya salat
dua rakaat setelah tawaf, akan tetapi Ulama berbeda pendapat tentang
hukumnya apakah wajib atau sunnah. Berkata sebagian ahli ilmu wajib
berdasarkan giraat tbnu Kasir, Abu ‘Amr, ‘Asim, Hamzah dan al-Kisai
dengan ssigali ‘amr (Kata perintah)3i35 “demikian juga pendapat al-
Hanafiyyah, dan al-Malikiyyah. Sedangkan Nafi’ ITbnu ‘Amr membaca
dengan menfathakan huruf kha 133335 berdasarkan giraat ini hukum salat
dua rakaat didepan Magam lbrahim sunnah muakkadah demikian juga

pendapat al-Syafi’iyyah dan al-Hanabilah.

B. Implikasi Penelitian
Selain sebagai persyaratan akhir untuk penyelesaian studi, penelitian ini di
harapkan dapat memberikan sumbangsi dalam beberapa hal sebagai berikut:

1. Melalui kajian ini, dapat membuka wawasan Kita dalam memahami
implikasi perbedaan giraat pada hukum fikih ibadah (taharah dan alat), dan
juga ikut serta mensosialisasikan keragaman giraat yang masih sangat
jarang diketahui oleh umat pada umumnya..

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan ilmu pengetahuan
khusunya pada implikasi perbedaan giraat pada hukum fikih ibadah (taharah
dan salat).

3. Adanya keterbukaan dalam hal perbedaan giraat Al-Qur’an yang

berpengaruh pada ijtihad hukum yang di hasilkan, bukan sebagai upaya
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untuk menimbullkan kebingungan di kalangan umat melaingkan sebagai

sebuah proses membangun kearifan dalam melihat perbedaan yang ada.
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